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ABSTRAK

Gita Avif Mahfud, NIM B91214065. Pesan Dakwah M. Yusran Hadi
Tentang Ukhuwah Islamiah Di Media Sosial (Analisis Wacana Teun A. Van
Dijk Situs www.Hidayatullah.com) Skripsi Program Studi Komunikasi dan
Penyiaran Islam Jurusan Komunikasi Fakultas Dakwah dan Komunikasi
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.

Kata kunci: Analisis wacana, pesan dakwah ukhuwah islamiah, media
sosial.

Dalam perkembangan teknologi informasi dan komunikasi di jaman
moderen ini sangat pesat. Saat ini penyampaian informasi dan komunikasi
bisa dilakukan melalui media online. Begitu pula dakwah yang saat
inimudah untuk disampaikanbanyak orang. Akan tetapi adanya kemudahan
tersebut juga memilikimkelemahan, yaitun informasi yang banyak
dibagikan orang tidak jelas sumbernya. Akibatnya banyak terjadi kesalah
pahaman hinngga menimbulkan pertikaian antar umat beragama. Hadirnya
situs Hidayatullah.com sangat membantu menengahi dan menyadarkan
umat islam dengan masalah yang telah terjadi. www Hidayatullah.com kaya
akan informasi, kajian, serta dakwah islam. Terdapat satu opini yang
berbeda dan tidak dimiliki oleh situs dakwah online lainnya, yakni situs
yang berisikan tentang makana dan urgensi ukhuwah islamiah dalam
penulisan Muhammad Yusran Hadi, sebenarnya pertikaian sesama umat
beragama terjadi karena kesalah pahaman, dan itu sudah ada sejak jaman
Rosulullah SAW. menariknya untuk mengkaji apa pesan dakwah yang
terdapat pada situs www. Hidayatullah.com

Penelitian teks media ini dikaji menggunakan analisis wacana Van
Dijk yang memiliki struktur tematik, skematik, semantik, sintaksis, stilistik,
dan retoris dalam menganalisis sebuah teks. Hasil yang didapat dari
analisis wacana ini kemudian dideskripsikan dengan interpretasi penulis.

Para praktisi dakwah sebaiknya menerapkan dakwah dengan
menggunakan media sosial sebagai media dakwahnya. Hal ini seperti di
lakukan oleh Muhammad Yusran Hadi dimana ia menggunakan situs
Hidayatullah.com yang membuat semua umat islam bisa melihat
ceramahnya melalui media sosial yang sangat mudah dijangkau, dengan
hanya membuka situs hidayatullah.com. Beberapa berita situs
hidayatullah.com merupakan tulisan dari fenomena yang sedang terjadi,
konflik sesama umat mulim, berkaitan dengan ayat Al-Qur’an, jadi umat
muslim telah dimudahkan denga media sosial melalui dakwah Muhamad
Yusran Hadi di situs Hidayatullah.com
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ajaran Islam dapat tumbuh kembang karena adanya proses dakwah.
Tanpa adanya dakwah tentu Islam tidak mungkin ada hingga saat ini.Walaupun
sebenarnya pesan dakwah tidak selalu konteksnya Islam.Menyampaikan
kebaikan yang sifatnya umum juga bagian dari dakwah, karena pada
hakikatnya semua kebaikan terangkum didalam ajaran agama Islam.
Persaudaraan bagian dari pesan dakwah, utamanya adalah persaudaraan sesama
muslim, hal ini untuk menjaga harkat martabat Islam itu sendiri. Karena
dengan adanya ajakan persaudaraan sesama muslim maka sesama umat Islam

akan saling membantu, saling menghargai dan saling bekerja sama.

Ukhuwah Islamiah (persaudaraan sesama muslim) adalah perintah yang
Allah Swt turunkan di dalam Al-Qur’an dan sunah Nabi Muhammad Saw.
sehingga perintah tersebut sudah semestinya dipegang teguh oleh setiap kaum
muslimin dimanapun berada. Bahkan berkali-kali pesan tersebut di perjelas dan

pertegas oleh kebanyakan ulama.

Namun saat ini kita melihat di dunia Islam internasional, perpecahan
dan perang saudara sesama muslim banyak terjadi dimana-mana. Timur
Tengah menjadi wilayah yang paling banyak terjadi perang saudara sesama
kaum muslimin, seperti di Suriah, Afganistan, Yaman, Mesir dan lain

sebagainya.
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Artinya:

“Dan janganlah kamu menyerupai orang-orang yang bercerai-berai
dan berselisih sesudah datang keterangan yang jelas kepada mereka.Mereka
itulah orang-orang yang mendapat siksa yang berat,” (QS Al-Imran 105).2

Apapun alasannya perperangan sesama umat Islam seharusnya tidak
terjadi, karena banyak jalan yang seharusnya dapat menjadi jalan penyelesaian

permasalahan tersebut.

Di Indonesia pernah terjadi beberapa tragedi yang berkaitan dengan hal
ini, misalnya penyerangan yang terjadi pada hari minggu 26 Agustus 2012
terhadap warga Syiah di Dusun Nangkernang, Desa Karangayam, Kecamatan
Omben, Kabupaten Sampang, yang menewaskan 1 orang dan 4 orang lainnya
kritis.3Bahkan kabarnya warga Syiah tersebut sampai dengan saat ini masih
harus tinggal di pengungsian, padahal kejadiannya sudah hampir 5 tahun
berlalu.Dan adapula tragedi yang tidak kalah memilukan pada tanggal 14
Januari 2016 lalu di kawasan sekitar Sarinah, JL. MH Thamrin, Jakarta pusat
telah terjadi aksi teror bom den senpi, yang setelah diselidiki pelakunya adalah
seorang muslim yang beraliran radikal. Penyakit faham radikal sebenarnya
tidak hanya ada didalam tubuh agama Islam, tetapi seluruh agama ada. Islam
sebagai agama kedamaiaan menjadi pusat perhatian khusus karena banyaknya

aksi teror yang mengatas namakan islam, bahkan kini seakan akan teror hanya

2Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta: Al-Imran, 2005), h. 64
3Nasional. Tempo.co/read/425697/kronologi-penyerangan-warga-syiah-di-sampang



dilakukan oleh umat Islam, maka citra itulah yang sebaiknya segera kita

perbaiki lewat pesan pesan perdamaian sebagaimana seharusnya.

Dari beberapa tragedi yang terjadi di Indonesia tersebut seharusnya
menjadi motivasi untuk para mubaligh agar menekankan pesan perdamaian
demi menjaga keutuhan persaudaraan sesama muslim. Seperti yang di
sampaikan oleh Hassan Albana bahwa perjalanan yang panjang menuju cita-
cita yang mulia selalu berat dan terjal.Karena itu, satu-satunya yang bisa
menjadi lampu lampu pertolongan dalam perjalanan ini tongkat ukhuwah dan
persaudaraan yang menyejukkan. Setiap muslim adalah saudara yang selalu

siap memberi pertolongan kepada saudaranya.*

Tauladan mengenai ukhuwah Islamiyah juga sering dicontohkan oleh
Nabi Muhammad SAW, seperti saat Nabi Muhammad SAW tiba di Madinah,
beliau bersama kaum Mubhajirin, yaitu orang-orang Mekah yang ikut hijrah ke
kota Madinah. Sementara di kota madinah ada kaum Anshar, yaitu penduduk
Madinah yang masuk Islam dan ikut membantu kaum Mubhajirin. Dan setelah
Nabi Muhammad SAW menjadi pemimpin Madinah, Nabi Muhammad SAW
berusaha menegakkan ukhuwah Islamiyah antarkaum Muhajirin  dan
Anshar.°Dari usaha tersebut Rasulallah SAW berhasil menyatukan kedua

kaum yang sejak lama bertikai.

“Herry Nurdi, How to Be Like Hassan Albana (Jakarta: mizan,2005), hal.30
SAliyah Tsuraya, kisah-kisah teladan sepanjang masa( Jakarta: qultum media,2012),hal.4



Artinya:

“Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah bersaudara.Karena itu,
damaikanlah kedua saudara kalian, dan bertakwalah kalian kepada Allah
supaya kalian mendapatkan rahmat.”(QS al-Hujurat10).°

Sedangkan kenyataan membuktikan bahwa tidak jarang mereka
disibukkan dengan khilafah masalah-masalah kecil rasa senasib
sepenanggungan mulai meluntur, bila tidak boleh dikatakan pudar. Nilai
fundamental tidak tertangani secara serius. Sementara urusan keduniaan
semakin menghimpit mereka. Sehingga terlena untuk memikirkan
pengalaman konsep islam. Peradaban dan nilai moral mulai tergusur oleh
berat yang notabenya jelas non muslim.” Pelajaran yang dapat kita ambil
adalah, sudah seharusnya umat Islam saling memikirkan saudaranya, saling
mengerti dan memahami, tidak boleh memikirkan dirinya sendiri apa lagi
mau menang sendiri, sehingga umat Islam akan bersatu, jika sudah bersatu
maka umat Islam akan menjadi kuat dan indah.

Ukhuwah islamiah merupakan ajaran yang terdapat dalam Al-Qur’an
dan merupakan landasan utama untuk membangun masyarakat yang ideal
yang kita idam-idamkan dan kita upayakan agar dapat terwujud.2Anjuran
kitab suci Al-Quran seyogyanya dapat membawa umat Islam kepada

solidaritas dan kerjasama untuk membangun peradaban guna menampilkan

®Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta: Al-Huda, 2005), h. 517

"Dr. Abdullah Nashih Ulwan, Merajut Keping-keping Ukhuwah Study Pembinan Moral Islam
(Jakarta: Ramadhani, 1989), h. 3

8Musthafa Al-Qudhat, prinsip-prinsip Ukhuwah Dalam Islam (Solo: Hasan 1lmu,1994), h. 9



umat Islam sebagai umat berkemajuan.Karena saat ini kehidupan umat Islam
masih jauh dari nilai ideal.

Umat Islam yang saling mencintai, saling menghargai, saling peduli
tentu sudah menjadi harapan semua umat Islam, itulah mengapa sampai saat
ini pesan pesan dakwah yang isinya tentang penanaman faham saling
mencintai sesama umat muslim khususnya dan sesama makhluk Allah SWT
pada umumnya masih dibutuhkan dan terus di suarakan.

Usaha para da’t pun tidak ketinggalan didalam dunia online. Usaha
menyebarkan pesan perdamaian sesama umat muslim disebarkan melalui
tulisan dan video singkat banyak dapat kita jumpai didalam dunia maya.
Salah satu situs yang menyebarkan pesan tersebut adalah
www.Hidayatullah.com. Sudah banyak postingan yang bertujuan
menyebarkan perdamaian sesama umat Islam, bahkan situs tersebut memiliki
rubik khusus tentang kajian gaya hidup muslim.

Kisah diatas adalah contoh yang baik dan tentunya harus dijadikan
tauladan bagi setiap kaum muslimin. Namun keindahan ukhuwah Islamiyah
tidak akan banyak difahami oleh umat Islam jika hal tersebut tidak
digencarkan oleh para mubaligh lewat dakwahnya. ltulah mengapa penulis
meneliti tentang pesan dakwah ukhuwah Islamiyah dengan judul Pesan
Dakwah Media Online Analisis Wacana Muhamad Yusran Hadi Dalam Situs

Hidayatullah.com.


http://www.hidayatullah.com/
http://www.hidayatullah.com/

B. Rumusan Masalah
Apa makna pesan dakwah M Yusran Hadi tentang ukhuwah islamiah
yang di analisis dengan wacana dalam “website Hidayatullah .com” di media
sosial ?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan untuk mengetahui pesan dakwah ukhuwah islamiah dalam
“website Hidayatullah.com” di media online
D. Manfaat Penelitian
1. Secera Teoritis
Agar mendapatkan pemahaman dan wawasan mengenai dakwah yang
kaitannya ukhuwah islamiah. Selanjutnya dapat dikembangkan menjadi
bahan penelitian oleh para akademisi di bidang dakwah dan komunikasi.
2. Secara Praktis
a. Bagi Pengelola Situs
Dapat dijadikan bahan evaluasi pengembangan internal perusahaan
website www.Hidayatullah.com, atau setidaknya dapat menjadi informasi
dari apa yang telah disajikan ke publik. sehingga kedepannya mampu
kembangkan menjadi informasi yang lebih bermanfaat.
b. Bagi Peneliti
Peneliti dapat mengetahui makna pesan dakwah ukhuwah islamiah,
sehingga nantinya dapat di aplikasikan dan disebarluaskan kepada

masyarakat melalui media apapun, utamanya media online.



c. Bagi Pembaca
Agar pembaca dapat mengetahui makna yang terkandung di dalam
pesan dakwah ukhuwah islamiah, dan masyarakat dapat pula membangun
pemahaman tersebut. Selain itu mampu mengaplikasikannya dimanapun
berada.
3. Secara Akademis
Khazanah keilmuan dakwah semakin luas, dan para peneliti lain dapat
menjadikan penelitian ini sebagai bahan referensi terkait. Selain itu dapat
memperkaya khazanah keilmuan dalam bidang informasidan sosial sehingga
kedepan dapat pula menjadi bahan referensi bagi para akademisi
dibidangnya.
E. Definisi Konsep
Sesuai dengan judul yang diteliti maka peneliti menganggap penting
ada pembatasan konsep dari judul yang ada. Untuk itu perlu dijelaskan istilah
yang terdapat di dalamnya. Istilah-istilah yang perlu dijelaskan adalah sebagai
berikut:
1. Pesan Ukhwah Islamiyah
diartikan sebagai gagasan atai ide yang berbentuk lambang
simbol yang disampaikan oleh komunikator kepada komunikan
dengan tujuan membentuk persaudaraan yang didasarkan pada
ajaran Islam atau persaudaraan yang bersifat Islami untuk saling

tolong-menolong, saling menghargai, tidak membeda-bedakan satu



sama lain. Umat muslim satu dengan yang lainnya ibarat bangunan
yang yang saling menguatkan.

Tidak dibenarkan menyinggung maupun menyakiti
perasaan mereka, itu merupakan kefasikan. Membunuh sesama
muslim sangat tidak dibenarkan karena dapat membawa kepada
kekafiran. Kewajiban sesama muslim diantaranya dalam ukhuwah
Islamiyah adalah menjawab salam, memenuhi undangan dan lain-
lain.

2. Media Dakwah Online

Maka bila media dikaitkan dengan dakwah dapat diartikan
sebagai alat untuk menyampaikan pesan dakwah dari da“i ke
mad“u.® Secara tidak langsung, munculnya New Media hampir
disemua sektor informasi, dari media cetak hingga media
elektronik. media cetak maupun media elektronik mau tidak mau
harus mempunyai alamat dunia maya.

Dengan adanya internet, pemanfaatan untuk Kkegiatan
keagamaan juga makin marak. Banyak sekali situs-situs di internet
yang berkonten islami atau berisi berita komunitas Seperti
pengajian yang dilakukan oleh KH. Moch Djamaluddin Ahmad
yang diupload di Youtube. Dia berceramah dirumahnya sendiri,
akan tetapi video yang ada di youtube tadi bisa dilihat oleh semua

orang diseluruh dunia. Ini sebuah gagasan baru untuk orang yang

® Yusuf Amrozi, Dakwah Media dan Teknologi(Surabaya: UINSA Press, tt), h.21.



ingin mendalami lebih jauh tentang agama Islam. Mereka bisa
dengan mudah mengakses tentang ceramah KH. Moch
Djamaluddin Ahmad tanpa harus datang ke tempat pengajian itu
sendiri di selenggarakan.

F. Sistematika Pembahasan

Supaya penelitian ini menjadi karya yang bertaraf ilmiah, maka harus
memiliki sistemika yang jelas dan dapat di pertanggungjawabkan. Sehingga
pembahasan ini akan disajikan dengan bentuk atau format yang sebagaimana
mestinya. Dalam hal ini pembahasan akan terbagi menjadi lima bab, dan setiap
bab memiliki sub bab. Berikut penjelasannya:

Adapaun bab pertama berisikan beberapa sub bab, diantaranya latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
sistematika pembahasan mengenai Pesan “Ukhuwah Islamiah” M. Yusron
Hadi di Media Online (Analisis Wacana Teun A. Van Dijk)

Pada bab keduakan disajikan kajian pustaka konseptual yang meliputi
pesan ukhuwah islamiah dan media online. Kajian teoritik ini untuk
memudahkan pemahaman dan menyatukan pemahaman antara peneliti dan
pembaca.

Pada bab ketiga meliputi tentang metode penelitian yang akan disajikan
oleh peneliti. sub bab pada bab ini diantaranya jenis penelitian, objek
penelitian, jenis dan sumber data, tahap-tahap penelitian, teknik pengumpulan
data. penelitian ini menggunakan methode Kualitatif dengan pendekatan

fenomenologi dan analisis yang digunakan adalah Teun A. Van Dijk.
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Didalam babkeempat, akan menguraikan tentang deskripsi umum
mengenai Subyek penelitian yaitu Situs Hidayatullah.Com pada link
www.Hidayatullah.com. Selain itu didalam bab ini pula akan disajikan deskrisi
hasil penelitian, penyajian data, analisis data dan pembahasannya. Deskripsi
penelitian menjelaskan sasaran penelitian.Kemudian penyajian data, yaitu
penjelasan mengenai data dan fakta subyek yeng terkait dengan rumusan
masalah.

Sedangkan pada bab kelima akan menerangkan kesimpulan yang
terkaitdengan penelitian ini secara ringkas jelas dan menarik sehingga mudah
dicerna oleh siapa pun, terutama peneliti selanjutnya. Selain itu, pada bab
penutup ini akan diakhiri dengan saran bagi kemungkinan akan di jadikan

penelitian lanjutan berdasarkan kesimpulan yang akan dihasilkan.



BAB II
Pesan Ukhuwah Islamiah Melalului Media Sosial Di Era Melenial

A. Pesan Dakwah
1. Pengertian pesan

Didalam ilmu sosial banyak sekali istilah pesan yang dikemukakan
oleh para ahli komunikasi, bahkan dalam leteratur komunikasi istilah
pesan menjadi wajib karena pesan merupakan bagian dari komunikasi,
tanpa adanyac pesan maka dapat disimpulkan bahwa proses komunikasi
belum berjalan.

Proses mengubah ide menjadi pesan disebut dengan istilah
encoding, (encode = menyandikan atau membuat pesan). Pesan-pesan
yang menimbulkan makna bagi orang lain adalah secara sengaja
disandikan. Yang menjadi harapan kita, selaku penyandi, adalah bahwa
individu-individu kepada siapa pesan kita sampaikan akan melakukan
decode atau menerjemahkan menjadi ide —dengan hasil yang kurang
lebih sama dengan yang kita niatkan.°

pesan adalah apa yang dikomunikasikan oleh sumber
(Komunikator) kepada penerima (komunikan). Pesan merupakan
seperangkat simbol verbal dan atau non verbal yang mewakili perasaan,

nilai, gagasan atau maksud sumber tadi. Pesan memiliki tiga komponen:

19Brent D. Ruben dan Lea P. Stewart, Komunikasi dan Prilaku Manusia (Jakarta: Rajagrafindo
Persada, 2013), h.139

11
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makna, simbol yang digunakan untuk menyampaikan makna, dan bentuk

atau organisasi pesan.*!

Suatu pesan tidak hanya begitu saja disampaikan akan tetapi agar
pesan itu dapat diterima oleh penerima dan adanya hubungan timbal
balik, maka pesan dapat dirumuskan sebagai berikut:

A. Pesan harus dirancang dan disampaikan sedemikian rupa, sehingga
dapat menarik perhatian komunikan.

B. Pesan harus menggunakan simbol-simbol tertuju kepada pengalaman
yang sama antara komunikator dan komunikan, sehinggga sama-sama
mengerti.

C. Pesan harus membangkitkan kebutuhan pribadi komunikan dan
menyarankan beberapa cara untuk memperoleh kebutuhan tersebut.

D. Pesan harus menyarankan suatu jalan untuk memperoleh kebutuhan
tadi yang layak bagi situasi kelompok dimana komunikan berada pada

saat ia digerakkan untuk memberikan tanggapan yang dikehendaki.?

Dalam Al-Qur’an surah An-Nisa’ ayat 131 Allah berfirman:

IMulyana, Deddy, llmu Komunikasi; Suatu Pengantar(Bandung: Rosda, 2010), h.70
20nong Uchjana Effendy, Ilmu, Teori, dan Filsafat komunikasi(Bandung: PT. Citra Aditya Bakti,
2003), h.41-42
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Artinya:

Dan kepunyaan Allah-lah apa yang di langit dan yang di
bumi, dan sungguh Kami telah memerintahkan kepada orang-orang
yang diberi Kitab sebelum kamu dan (juga) kepada kamu;
bertagwalah kepada Allah. tetapi jika kamu kafir Maka (ketahuilah),
Sesungguhnya apa yang di langit dan apa yang di bumi hanyalah
kepunyaan Allah3 dan Allah Maha Kaya dan Maha Terpuji.*®

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah melalui para Nabi dan
Kitab suci yang telah diturunkan kepada mereka telah berpesan
kepada orang-orang yang telah diberi Kitab suci sebelum umat Islam,
yaitu para Nabi di antaranya; Nabi Ibrahim, Daud, Musa dan Isa.
Begitu juga Allah mewasiatkan atau memberi pesan kepada umat
Islam, agar bertagwa kepada Allah dan dengan tagwa tersebut akan

memperoleh sa’adah fidaraini.

Berdasarkan beberapa definisi di atas, makna pesan disini jika
dikaitkan dengan dakwah adalah ucapan seorang da’i kepada mad’u
yang mengandung perintah tentang sesuatu yang bermanfaat dan
mencakup kebaikan yang banyak di masa sekarang dan masa yang
akan datang. Bisa juga makna pesan di sini adalah sekumpulan kata-
kata yang berupa peringatan, support (dukungan) dan perbaikan.
Pesan Dakwah dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mengandung

arti, “perintah, permintaan, amanah, yang harus dikerjakan atau

BDepartemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah (Jakarta: Al-Huda, 2005), h. 100
“MunzierSuparta, MetodeDakwah(Jakarta:RahmatSemesta,2009),h. 276.
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disampaikan kepada orang lain yang berorientasi kepada pembentukan

perilaku Islam.®®

Sedangkan dalam buku llmu Dakwah karya Prof. Ali Aziz,
pesan dakwah menjelaskan isi dakwah berupa kata, gambar, lukisan
dan sebagainya yang diharapkan dapat memberikan pemahaman

bahkan perubahan sikap dan perilaku mitra dakwah.®

Pengertian yang tidak jauh berbeda, Muhammad Mufid
menjelaskan bahwa Pesan yaitu tanda (signal), atau kombinasi tanda
yang berfungsi sebagai stimulus (pemicu) bagi penerima tanda.Pesan

dapat berupa tanda atau symbol.’

Dengan lebih singkat Suranto AW menjelaskan bahwa Pesan
atau informasi, adapula yang menyebut sebagai gagasan, ide, simbol,
stimuli pada hakikatnya merupakan sebuah komponen yang menjadi
isi komunikasi.Pesan ini dapat bersifat verbal maupun non-verbal.'®
Dari berbagai pengertian tentang pesan Richard dan Lynn
menyampaikan dengan lebih simpel, menurutnya pesan adalah kata-

kata, suara, tindakan, atau gerak-gerik dalam sebuah interaksi.*® Pesan

>New Life Options: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia
(Jakarta: Balai Pustaka, 1997), h. 761.

8Moh. Ali Aziz, llmu Dakwah (Jakarta: Kencana, 2004), h. 318.

"Mufid, Muhammad, Etika dan Filsafat Komunikasi (Jakarta: Kencana, 2012), h.56

18Suranto AW, Komunikasi Sosial Budaya (Yogyakarya: Graha llmu, 2010), h.6

¥West, Richard dan Lynn H. Turner, Pengantar Teori Komunikasi; Analisis Dan Aplikasi
(Jakarta: Salemba Humanika, 2008), h.11
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(message) itu disampaikan atau dibawa melalui suatu media atau

saluran baik secara langsung maupun tidak langsung.?

Ada dua pilihan cara pendekatan penyampaian pesan. Setelah
mendefinisikan ide-ide, dan siap untuk memutuskan urutan yang akan
digunakan dalam menyajikan point-point pesan anda. maka pilih dan

lakukanlah pendekatan berikut;

1. Pendekatan langsung (Deduktif). Ketika anda tau penerima akan
menerima pesan anda, mulailah dengan menyampaikan ide pokok
(seperti rekomendasi, konklusi, atau permintaan), kemudian ikuti
dengan menyampaikan bukti-bukti pendukung anda.

2. Pendekatan tidak langsung (Induktif). Ketika penerima pesan anda
akan bersifat skeptis terhadap pesan atau bahkan akan menolak
pesan tersebut, mulailah dengan menyampaikan bukti-bukti dulu

dan ungkapan kasus anda sebelum menyampaikan ide pokok.?*

2. Pengertian pesan Dakwah
Menurut Toto Tasmara yang dikutip oleh Onong Uchjana pesan
dakwah adalah semua pernyataan yang bersumber, amanat yang harus
dilakukan atau disampaikan oleh komunikator, atau juga dapat berupa
lambang. Lambang yang dimaksud adalah bahasa, isyarat, gambar, warna

dan lain sebagainya yang secara langsung menerjemahkan pikiran atau

2wahyu llaihi, Komunikasi Dakwah (Bandung: RemajaRosdakarya, 2010), h.123
Zbid, h.151
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perasaan komunikator kepada komunikan. Bahasa yang paling banyak
digunakan dalam komunikasi adalah jelas karena bahasalah yang paling
mampu menerjemahkan pikiran seseorang kepada orang lain.??

Pesan dakwah dapat dilakukan melalui apa saja, dan dengan cara
apa saja. Nabi Muhammad melakukan dakwah di Makkah dengan mad 'u
yang berbeda-beda karakter.Curah perhatian Nabi ada pada pembinaan
umat, baik internal umat Islam maupun pengintegrasian semua umat
dalam ikatan kehidupan bersama sebagai satu kesatuan ummah
wahidah.?

Moh. Ali Aziz dalam bukunya limu Dakwah, menyatakan bahwa
pesan dakwah merupakan isi dakwah berupa kata, gambar, lukisan dan
sebagainnya yang diharapkan dapat memberikanpemahaman bahkan
perubahan sikap dan perilaku mitra dakwah.?*

Lebih lanjut, mengenai 3 macam pesan dakwah menurut Ali Aziz
adalah sebagai berikut:

1. Tentang Keimanan (Agidah)

Akidah berasal dari bahasa Arab “agidah” yang bentuk jamaknya
adalah “aga”id berarti kepercayaan atau keyakinan.?® Oleh sebab itu,
akidah merupakan pondasi utama bagi setiap muslim. Akidah dalam
Islam bersifat i tigad batiniyah yang mencakup masalah-masalah yang

erat hubungannya dengan rukun iman, seperti sabda Rasulullah SAW:

220nong Uchjana Effendi, llmu Komunikasi Toeri dan Praktik (Bandung : Remaja Rosdakarya,
1994) h. 18

ZAbdullah Khozin Afandi, Melacak Awal Sejarah Islam (Surabaya: Penerbit Dakwah Digital
Press, tt) h.38

2Moh. Ali Aziz, llmu dakwah (edisi revisi) (Jakarta: Kencana, 2009) h. 19

Zpengantar Studi Islam UIN Sunan Ampel Surabaya, Pengantar Studi Islam, (Surabaya: UIN
Sunan Ampel Press, 2013) h. 57
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“...Bahwasanya engkau percaya kepada Allah, malaikat-malaikat-
Nya, kitab-kitab-Nya, rasul- rasul-Nya, hari akhir dan engkau
percaya adanya kepada gadar Allah SWT yang baik maupun buruk..”.
(HR. Muslim)?

Pada garis besarnya dapat dikelompokkan sebagai berikut:

[EEN

. Iman kepada Allah

N

. Iman kepada malaikat Allah

w

. Iman kepada kitab-kitab Allah

4. Iman kepada rasul-rasul Allah

o1

. Iman kepada hari akhir (Qiyamat)

(o))

. Iman kepada Qodho’ dan Qodhar

Hal ini sesuai dengan Alqur’an Surat Al Baqarah 2 / 285:

.’~J°;°/ W, o °//°.}"} @ . -7
O}Lf}ij\j Ay e %S; J;’.J\ \..S J}:»jj\ oa)
Y% C 52 o P RS TR T 58 s & *’g;’//
1§85 O akiy fa A1 T 8545 Y ahW)y 4,355 asSila)
I - 10t P & “ 7% a.}. E -0 /‘/ o0 7
) Sy ) ElNas O Lably Gag

Artinya:

Rasul telah beriman kepada Al Quran yang diturunkan
kepadanya dari Tuhannya, demikian pula orang-orang yang
beriman.Semuanya beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya,
kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya. (Mereka mengatakan):
"Kami tidak membeda-bedakan antara seseorangpun (dengan
yang lain) dari rasul-rasul-Nya", dan mereka mengatakan: "Kami

%lmam Namawi, Hadits arba’in dan Terjemahan (Solo: Kuala Pustaka, 2004) h. 5



18

dengar dan kami taat”. (Mereka berdoa): "Ampunilah kami ya
Tuhan kami dan kepada Engkaulah tempat kembali".?’

2. Tentang Syari’ah

Syari’ah adalah sebuah media dan atau katalisator yang digunakan
untuk menyampaikan nilai-nilai kebenaran ilahi.?® Namun pada saat
akan di gunakan dalam sebuah pembahasan hukum, maka menjadi
“segala sesuatu yang di syariatkan Allah kepada hamba-hamba-Nya”,
sebagai jalan lurus untuk memperoleh kebahagiaan baik di dunia
maupun di akhirat kelak.?®

Nabi Muhammad SAW bersabda:

e B ol 4 0505 08 08 e B om0 0 e
e 515 51 V1A Y sl pad e aS G i
Gimi 5 o 3ims 38015 5S35 35l ()5 1 05

“Islam ialah bahwasanya engkau bersaksi bahwa sesungguhnya
tidak ada tuhan yang sebenarnya melainkan Allah dan sesungguhnya
Muhammad adalah utusan Allah SWT., dan engkau mendirikan
sholat, memberikan zakat, engkau memberikan zakat, engkau
berpuasa pada bulan Ramadhan, dan engkau menjalankan haji ke
Baitullah bila engkau mampu menjalankannya...”. (HR. Muslim)®

Hadits tersebut mencerminkan hubungan antara manusia dengan

Allah SWT. Artinya masalah-masalah yang berhubungan dengan

21 Ahmad Tohaputa, A/Qur’an dan Terjemahnya al-bayan 1 (Semarang: CV Asy Syifa’)

2Lukman Hakim, Syari’ah Sosial (Universitas Muhammadiyah Malang, 2004) h. 75

2pengantar Studi Islam UIN Sunan Ampel Surabaya, Pengantar Studi Islam (Surabaya: UIN

Sunan Ampel Press, 2013) h. 106
Imam Namawi, Hadits Arba "in dan Terjemahan (Solo: Kuala Pustaka, 2004) h. 4-5.
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masalah syariah bukan saja terbatas pada ibadah kepada Allah, akan
tetapi masalah-masalah yang berkenaan dengan pergaulan hidup
antara sesama manusia diperlukan juga. Seperti hukum jual-beli,
berumah-tangga, bertetangga, warisan, kepemimpinan dan amal-amal
saleh lainnya.Demikian juga larangan-larangan Allah seperti minum
minuman Kkeras, berzina, mencuri dan sebagainya termasuk pula dalam
materi dakwah (nahianil munkar).®
Secara garis besar, Syariah dapat dikelompokkan sebagai berikut:
1) Ibadah (dalam arti khas) meliputi:
a) Thaharah
b) Sholat
c) Zakat
d) Puasa (Shaum)
e) Haji
2) Muammalah (dalam arti luas) meliputi:
a) Al-Qununul Khas
b) Muamalah
¢) Munakahah
d) Waratsah
e) Al-Qununul’am
f) Khalifah

g) Jihad

SLAsmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam (Surabaya: Al-lkhlas, 1983) h. 62
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Syari'ah Islam juga mengembangkan hukum bersifat komprehensif yang
meliputi segenap kehidupan manusia. Kelengkapan ini mengalir dari konsep
Islam tentang kehidupan manusia yang di ciptakan untuk memenuhi
ketentuan yang membentuk kehendak Ilahi.Materi dakwah yang menyajikan
unsur syari'ah Islam harus dapat menggambarkan atau memberikan
informasi yang jelas di bidang hukum dalam bentuk status hukum yang
bersifat wajib, mubah (di bolehkan), mandub di anjurkan (di anjurkan),

makruh (di anjurkan supaya tidak di lakukan), dan haram (dilarang).*

3. Masalah Budi Pekerti (Akhlak)

Dari segi bahasa, kata akhlak berasal dari bahasa Arab akhlaqg yang
merupakan bentuk jamak dari khulug yang berarti budi pekerti,
perangai, tingkah laku.®® Dari segi istilah, akhlak merupakan suatu
keadaan yang melekat pada jiwa manusia, yang daripadanya lahir
perbuatan-perbuatan dengan mudah, tanpa melalui proses pemikiran,
pertimbangan atau penelitian. Jika keadaan (hal) tersebut melahirkan
perbuatan yang baik dan terpuji menurut pandangan akal dan hukum
Islam, disebut akhlak yang baik.Jika perbuatan yang timbul itu tidak
baik, maka dinamakan akhlak yang buruk.®*

Dalam kitabnya “tanzib al-akhlag” Ibnu Maskaweh mengatakan bahwa,
akhlak di artikan sebagai keadaan jiwa yang mendorong seseorang untuk

melakukan suatu perbuatan tanpa memerlukan pemikiran.®

32Muhammad Munir, Manajemen Dakwanh, ... ...... h. 26-27

Blbid, h. 26-27

34penyusun Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam (Jakarta: PT Ichtiar Baru van Hoeve, 1997)h.102
3Moh. Ali Aziz, llmu dakwah (edisi revisi) (Jakarta: Kencana, 2009) h. 117-118
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Pengertian akhlak sangatlah banyak dan luas. Secara garis besar, ruang
lingkup akhlak dapat didefinisikan menjadi tiga kelompok, yakni:®

1. Akhlak terhadap Allah SWT
Seperti halnya kita menjalankan segala perintahNya dan
menjauhi laranganNya.Mencintai Allah SWT dan mensyukuri
segala nikmat yang telah di berikan oleh Allah SWT.Mengakui
keagungan Allah SWT.Mengakui rahmat Allah SWT dalam segala
hal serta tidak memiliki ras putus asa.Menerima segala keputusan
Allah SWT dengan bersikap sabar.
2. Akhlak terhadap manusia
Seperti halnya dengan menjalin sikap menjaga silaturahim,
saling menghormati dan menghargai, saling membantu,saling
mensehati. Tidak menyakiti orang lain dalam segala hal, tidak
bersikap sombong terhadap yang lain, dan mengedepankan sikap
maaf jika terjadi perselisihan.
3. Akhlak terhadap lingkungan
Seperti halnya menjaga kelestarian alam, karena alam juga
mahkluk Allah SWT yang berhak hidup seperti manusia. Alam
memberi kelestarian kepada manusia oleh sebab itu manusia harus

menjaga kelestarian alam.

3. Ukhuwah Islamiyah

1.Secara Etimologi (kebahasaan)

3penyusun Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam (Jakarta: PT Ichtiar Baru van Hoeve, 1997) h. 69
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Dari segi bahasa, kata ukhuwah berasal dari kata dasar akhun.Kata
akhun ini dapat berarti saudara kandung/seketurunan atau dapat juga
berarti kawan.Bentuk jamaknya ada dua, yaitu ikhwat untuk yang berarti
saudara kandung dan untuk yang berarti kawan.®’ Jadi makna dari
ukhuwah adalah “persaudaraan”, persaudaraan adalah saudara sesama
sehirup udara dan saudara ituartinya sedarah.®

Sedangkan ukhuwah (ukhuwwah) yang biasa diartikan sebagai
“persaudaraan”, terambil dari akar kata yang pada mulanya berarti
memperhatikan. Makna asal kata ini memberi kesan bahwa persaudaraan
mengharuskan adanya perhatian semua pihak yang bersaudara.

2. Secara Terminologi

Menurut Dr. Abdullah Nashih Ulwan, Ukhuwah Islamiyah adalah
ikatan kejiwaan yang melahirkan perasaan yang mendalam dengan
kelembutan, cinta dan sikap hormat kepada setiap orang yang sama-sama
diikat dengan akidah Islamiyah, iman dan takwa.*®

Ukhuwah Islamiyah merupakan suatu ikatan akidah yang dapat
menyatukan hati semua umat Islam, walaupun tanah tumpah darah
mereka berjauhan, bahasa dan bangsa mereka berbeda, sehingga setiap
individu di umat Islam senantiasa terikat antara satu sama lainnya,

membentuk suatu bangunan umat yang kokoh.*°

$"LouisMa’lufal Yasui,KamusalMunjidfialLughahwaal 4 lam(Beirut:DaralMasyriq),Cet. XX V11,19
86,him.5.

38 Sulhawi Rubba, Sidang Skripsi (Surabaya: Ruang Sidang,2019) h. 22
39M.QuraishShihab,WawasanAl-Quran,(Bandung:Mizan,1998) him.486.

40Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak Menurut Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
1990) him. 5.
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Jadi dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Ukhuwah
Islamiyah merupakan suatu ikatan jiwa yang kuat terhadap penciptanya
dan juga terhadap sesama manusia karena adanya suatu kesamaan
akidah, iman dan takwa. Adapun dari pendapat ketiga dapat disimpulkan
bahwa ukhuwah Islamiyah merupakan suatu persaudaraan antar sesama
orang Islam, bukan karena keturunan, profesi, jabatan dan sebagainya
melainkan karena adanya persamaan akidah.

a. Dasar Ukhuwah Islamiyah

Ukhuwah Islamiyah merupakan salah satu ajaran Islam yang harus

kita laksanakan, sebagaimana ajaran yang lain, Ukhuwah Islamiyah

juga mempunyai atau berdasarkan firman-firman Allah Swt dan juga

sabda Rasulullah Muhammad saw. Dalam al-Quran kata akh (saudara)

dalam bentuk tunggal ditemukan sebanyak 52 kali.*! Kata-kata ini

mempunyai berbagai makna:

1. Saudara kandung atau saudara seketurunan Seperti pada ayat yang
berbicara tentang kewarisan, atau keharaman mengawini orang-

orang tertentu :
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4MusthafaAlQudhat,Mabda 'ulUkhuwabhfillslam,terj.FathurSuhardi,PrinsipUkhuwah
dalamlslam,(Solo:Hazanahlimu,1994) him.14.
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“Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu
yang perempuan; saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-
saudara bapakmu yang perempuan; saudara- saudara ibumu yang
perempuan; anak-anak perempuan dari saudara- saudaramu yang
laki-laki...(Q. S. An Nisa’ : 23)*

. Saudara yang dijalin dengan ikatan keluarga, seperti bunyi doa

Nabi Musa a.s. yang diabadikan dalam al-Quran :

-~

(30) 2T 8a(29) T 5 15 . JasTs

Dan jadikanlah untukku seorang pembantu dari keluargaku, (yaitu)
Harun, saudaraku” (Q. S. Thaahaa : 29-30).%3

Saudara dalam arti sebangsa, walaupun tidak seagama, seperti
dalam firman-Nya :
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Dan (Kami telah mengutus) kepada kaum "Aad saudara mereka,
Hud.” (Q. S. al-A’raf : 65)*

4. Dalam Al-Qur’an suratShaad’ ayat 23 Allah berfirman :

N PR 0 = P P C . %07 4 3 4 .
3 Fs s s sdey a5 (15 a5 Osaldg als W &

42AlGhazali, Mutiaralhya 'Ulumuddin(Bandung:Mizan,1997), him.152-154.
43M.QuraishShihab,Op.Cit.,hIm.486-487.

“41bid,hlm.487.
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Saudara semasyarakat walaupun berselisih paham Sesungguhnya
saudaraku ini mempunyai sembilan puluh sembilan ekor kambing
betina dan aku mempunyai seekor saja.*

Maka dia berkata: Serahkanlah kambingmu itu kepadaku dan dia
mengalahkan aku dalam perdebatan.(Q.S.Shaad: 23) Dalam sebuah
hadits Nabi bersabda saw : “Belalah saudaramu, baik ia berlaku
aniaya maupun teraniaya”. Ketika beliau ditanya seseorang,
bagaimana cara membantu orang yang menganiaya, beliau
menjawab “Engkau halangi dia agar tidak berbuat aniaya”

Persaudaraan seagama, ini ditunjukkan oleh firman Allah dalam Q.

S, Al Hujurat ayat 10 :

P
‘.
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Sesungguhnya orang-orang mu'min adalah bersaudara. (Q. S. Al
Hujurat : 10)*

Sejarah ukhuwah pada zaman nabi Muhammad SAW Pada waktu
nabi Muhammad SAW mulai membangun masyarakat muslim di
Madinah, maka ukhuwah ini menjadi salah satu di antara catur
darmanya:

1. Membangun masjid

2. Menggalang ukhuwah Islamiyah

3. Membuat piagam Madinah bersama golongan Yahudi Nasrani

4. Menyusun garda Nasional/pasukan keamanan.*’

4H.A.Soenarjo,Al-QurandanTerjemahnya(Jakarta:DepagRI1,1989),him.23.

“1bid,hlm.478.
4"1bid,hlm.232.
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Nabi wafat dengan hanya meninggalkan petunjuk bagaimana
harusnya kaum muslimin hidup dalam bermasyarakat dan bernegara
secara umum.Tidak ada penjelasan terperinci yang berupa wasiat
bagaimana masyarakat dan negara dikelola setelah beliau wafat, ini
merupakan masalah besar umat Islam.*®

Adapun akhlak terhadap sesama muslim yang diajarkan oleh
syariat Islam secara garis besarnya menurut K.H. Abdullah Salim sebagai

berikut :

. Menghubungkan tali persaudaraan

2. Saling tolong-menolong

3. Membina persatuan

4. Waspada dan menjaga keselamatan bersama
5. Berlomba mencapai kebaikan

6. Bersikap adil

7. Tidak boleh mencela dan menghina

8. Tidak boleh menuduh dengan tuduhan fasiq atau kafir
9. Tidak boleh bermarahan

10. Memenuhi janji

11. Saling memberi salam

12.  Menjawab bersin

13. Melayat mereka yang sakit

14.  Menyelenggarakan pemakaman jenazah

“81bid,hIm.735.
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15.  Membebaskan diri dari suatu sumpah
16. Tidak bersikap iri dan dengki
17.  Melindungi keselamatan jiwa dan harta
18. Tidak boleh bersikap sombong
19. Bersifat pemaaf
Sifat-sifat dan akhlak yang harus dipelihara dan yang harus
disingkirkan di atas dimaksudkan untuk membina persaudaraan dan

persahabatan juga untuk memelihara persatuan ukhuwah Islamiyah.*®

B. Media Sosial
1. Media

Media, singkatan dari media komunikasi massa, dalam bidang keilmuan
komunikasi massa mempunyai karakteristik tertentu, seperti publisitas dan
periodesitas.®® Sebutan umum untuk sebuah bentuk media yang berbasis pada
telekomunikasi dan multimedia dengan memiliki informasi yang bersifat update
(terbaru), aktual dan menjangkau seluruh dunia yang memiliki akses internet,
merupakan penjelasan mengenai mediaonline.>

Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah
berarti ‘tengah’, ‘perantara’ atau ‘pengantar’. Dalam bahasa Arab, media

adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima

“ImamAbiAbdullahMuhammadlbnulsmail,ShahihBukhari(Beirut:DarulKitabAl-
Iimiah,1992),him.138.

%0 M.Romli, Asep Syamsul. Jurnalistik Online: Panduan Praktis Mengelola Media Online
(Bandung: Nuansa Cendekia, 2012), h. 34.

S1Septiawan Santana K, Jurnalisme Kontemporer (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia,
2017), h.137.
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pesan.>?Apabila media itu membawa pesan-pesan atau informasi yang

bertujuan instruksional atau mengandung maksud-maksud pengajaran maka

media itu disebut Media Pembelajaran.>

Lima wunsur yang secara bersama-sama menjelaskan fungsi
penggunaan media oleh masyarakat dalam teori Functional appro mass
communication, yakni :

a. Surveillance maksudnya adalah bahwa media menyediakan dan
memberikan berita dan informasi kepada masyarakat.

b. Correlation maksudnya adalah bahwa media menyediakan informasi
dan berita kepada kita setelah mereka mengadakan seleksi, interpretasi,
dan evaluasi kritis terhadap semua aspek yang mungkin akan muncul.

c. Transmisi budayamaksudnya adalah bahwa media berfungsi sebagai
refleksi dari kepercayaan, nilai-nilai, dan norma-norma kita dan orang
lain di tempat lain yang mengusung media.

d. Intertainmen maksudnya hiburan disaat waktu sedang senggang, atau bisa
jadi sebagai tempat pelarian seseorang yang mengalami masalah tertentu.
Alatmobilisasi masyarakat untuk melakukan tindakan tertentu, terutama

padasaat-saat Krisis.>*

Media ialah sarana untuk menyampaikan materi ceramah kepada
mad’u. Da’i pada zaman terdahulu berbeda dengan berdakwah di era

moderen ini, dakwah tidak hanya di lakukan oleh para da’i dan mubaligh

S2AzharArsyad,MediaPengajaran(Jakarta: RajaGrafindoPersada,2000)h. 2
SIbidh.4
S4Http:/pawitmy@bdg.centrin.net.iddiakses30desemberjam21:00
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tetapi bisa di lakukan dengan berbagai golongan melalui mdia radio,

koran, televisi, majalah, buku, lagu, dan internet.

Ada beberapa metode dan strategi pengembangan media dan metode

dakwah berdasarkan prinsip berikut:>®

1) Pengembangan metode billisan dan bilamal sesuai dengan tantangan dan
kebutuhan.

2) Mempertimbangkanmetodedanmediasesuaidengantantangankemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi.

3) Memilihmetodedanmediayangrelevan,baikmimbar,panggung,media
cetak, atau elektronik (radio, televisi, komputer, dan internet.

4) Mengembangkan media atau metode cultural dan struktural, yakni
pranata sosial, seni, karyabudaya, dan wisataalam.

5) Mempertimbangkan struktursosial dalam tingkatan kadar intelektual,
yakni khawas, awam, dan yang menentang.

6) Mempertimbangkan struktur dan tingkatan masyarakat dari segikawasan,

geografis, demografis, sosiologis, antropologis, politis, dan ekonomis.

Media dalam hal ini bukan sekedar alat untuk menyampaikan, lebih
dari itu media memiliki kekuatan untuk mempengaruhi aspek kognitif,

afektif dan behavior audiens sehingga apa yang diharapkan oleh da“i dapat

S5 AsepMuhyiddin, AgusAhmadSafei, MetodePengembanganDakwah(Bandung:Pustaka
Setia,2002),h. 139
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tercapai.’®Agar media ceramah yang dipilihitu tepat dan sesuai dengan
prinsip-prinsip  pemilihan, perlu diketahui faktor-faktor lain yang

mempengaruhi pemilihan, antaralain:

a) Objektivitas artinya metode dipilih bukan atas kesenangan atau
kebutuhan da“i, melainkan keperluan dalam penyampaian ceramah.
b) Sarana program artinya media yang akan digunakan harus dilihat
kesesuaiannya dengan audiens, baik segi bahasa, cara dan kecepatan

penyajian maupun waktu pengunaannya.

Media internet akan menjadi media yang sangat efektif karena
jangkauan dan macam-macam informasi yang mengalir begitu pesat yang
akan menembus batasruang dan waktu. Perkembangan jejaring sosial
semakin signifikan seperti facebook,YouTube, dan sebagainya. Oleh karena
itu tidak mengherankan jika dalam perkembangan selanjutnya media ini
menempatkan posisi yang lebih kuat dibandingkan dengan media yang

sudah ada sebelumnya.®’

2. Internet
Internet adalah merupakan jaringan dari ribuan jaringan computer
yang menjangkau jutaanorang diseluruh dunia, bahwa interne tmerupakan
suatu jaringan internasional atau mancanegara yang menghubungkan jutaan

computer di dunia. Pendapat lain menyatakan bahwa internet adalah system

%6AbdulAziz,Subandji,dkk,JelajahDakwahKlasik-
Kontemporer(Yogyakarta:GamaMedia,2006),h.50

S"Wahyullaihi,Komunikasi..., h. 110
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komputer yang saling berhubungan, sehingga memungkinkan komputer
desktop yang kita miliki dapat bertukar data, pesan, dan file-file dengan
berjuta juta komputerlain yangberhubungan dengan internet.

Kedua definisi ini diatas memberikan pemahaman yang sangat
mendasar, bahwa berbicara tentang internet obyeknya adalah komputer,
jaringan dan perangkat lainnya (hardware dan software). Jaringan computer
tersedia dalam berbagai format, namun ada dua jenis utama yaitu Local
Area Network (LAN) dan Wide Area Network (WAN). Local Area Network
biasanya terbentuk dengan menghubungkan beberapa computer yang
berdekatan, yang berada pada suatu ruangan atau gedung dengan
menggunakan kabel sebagai penghubungnya, sedangkan Wide Area
Network adalah format jaringan dimana suatu komputer dihubungkan
dengan yang lainya melalui sambungan telepon.

Data dikirim atau diterima oleh atau dari suatu computer ke komputer
lainnya lewat sambungan telepon. Konektor suatu komputer dengan telepon
adalah modem. Internet menyediakan sejumlah fasilitas yang dapat
digunakan oleh pengguna, antara lain: Electronic Mail (E-mail), World
Widw Web (WWW), File Transfer Protocol (FTP), Newsgroup atau Mailing
List,Gopher, Chat Group, Telnet dan sebagainya.>®

Internet telah dikaitkan baik untuk bertambah dan berkurang dalam
modal sosial. Nie, misalnya, berpendapat bahwa penggunaan internet akan

mengurangi face-to-face waktu dengan orang lain, yang mungkin

8pustaha:JurnalStudiPerpustakaandaninformasi,VVol.1,No.1,Juni2005diaksestanggal Kamis
14Desemberpukul13:40



32

mengurangi individu modal sosial. Namun, perspektif ini telah menerima
kritik yang kuat.Selain itu, beberapa peneliti telah mengklaim bahwa
interaksi online dapat melengkapi atau menggantikan orang dalam interaksi,
mengurangi kerugian dari waktu yang dihabiskan online. Memang,
pendidikan fisik (misalnya, geografis) masyarakat didukung oleh jaringan
online, seperti masyarakat di Toronto Netville atau Blacksburg Electronic
Village, telah menyimpulkan bahwa interaksi melalui komputer memiliki
dampak positif pada interaksi masyarakat, keterlibatan, dan modal sosial.*®
Pemilihan internet sebagai media komunikasi karena internet memliki
keunggulan dibanding media komunikasi yang lain. Internet merupkan
jaringan komunikasi yang jangkunnya sangat luas. Internet memungkinkan
kita untuk menghilangkan jarak dan waktu dalam menaptkan informasi.®
Internet menyediakan informasi yang cukup akurat uptodate, sehingga dapat
diakses 24 jam tanpa terbatas ruang dan waktu. Oleh sebab itu internet dapat
mempermudah seseorang menemukan refrensi yang dicari. Pada saat ini

penggunaan internet dapat dimanfaat kansebagai refrensi penulisailmiah.

3. Media Online

a. Pengertian Umum Media Online

Pengertian Media Onlinesecara umum, yaitu segala jenis atau

format media yang hanya bias diakses melalui internet berisikan teks,

Ellison,N.B.,Steinfield,C.,&Lampe,C.(2007). ThebenefitsofFacebook"friends:"Social
capitalandcollegestudents‘useofonlinesocialnetworksites.JournalofComputer-
MediatedCommunication,12

®Hariningsih,Op,Cit.H.138
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foto, video, dan suara. Dalam pengertian umum ini, media online juga

bias dimaknai sebagai sarana komunikasi secara online.

b. Pengertian Khusu’s Media Online

Pengertian Media Online secara khusu’s yaitu terkait dengan
pengertian media dalam konteks komunikasi massa. Media singkatan dari
media komunikasi massa dalam bidang keilmuan komunikasi massa
mempunyai karakteristik tertentu, seperti publisitas dan periodisitas.

Pengertian media online secara khusu’s adalah media yang
menyajikan karya jurnalistik (berita, artikel, feature) secara online. Asep
Syamsul M.Romli dalam buku Jurnalistik Online: Panduan Mengelola
Media Online (Nuansa, Bandung, 2012) mengartikan media online
sebagai berikut, “Media online adalah media massa yang tersaji secara
online disitus web(website) internet”.Media online adalah media
massa’generasiketiga” setelah media cetak (printed media). Koran,
tabloid, majalah, buku dan media elektronik (electronic media) radio,
televisi, dan film atau video. Media Online merupakan produk jurnalistik
online. Jurnalistik online disebut juga cyber journalism di definisikan
Wikipedia sebagai “pelaporan fakta atau peristiwa yang diproduksi dan di
distribusikan melalui internet”. Secara teknis atau “fisik”, media online
adalah media berbasis telekomunikasi dan multimedia (komputer dan

internet).%

1 AsepSyamsulM.Romli,JurnalistikOnline:PanduanPraktisMengelolaMediaOnline
DilengkapiKiatBlogger,TeknikSEOdanTipsMediaSosial(Bandung:Penerbit
NuansaCendikia,2012),hal:14
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Dilihat dari penggunaanya media online terdiri beberapa unsur sebagai
berikut:
1) SitusWeb
a) Sejarah dan PengertianWeb

World Wide Web (WWW) atau yang lebih dikenal dengan web
ditemukan oleh seorang berkebangsaan Inggris yang bernama
SirTimothy John“Tim” Berners-Lee sekitar 1980-an. Awalnya web ini
dibuat dengan tujuan untuk mempermudah tukar menukar dan
memperbarui informasi kepada sesama peneliti ditempat dia bekerja,
yaitu di European Laboratory For Particle Physics (lebih dikenal
dengan nama CERN), dikota Geneva dekat perbatasan Perancis dan
Swiss.

Teknologi web semakin banyak digunakan untuk pembuatan
website hingga web application. Jenis-jenis website baru pun mulai
bermunculan dan dikembangkan oleh para developer web atau jasa
website. Website dengan jenis baru lahir sebagai prototype bagi

pengembang lain untuk mengembangkan jenis website serupa.®?

4. Media Sosial
1. Pengertian Social Media
Social media adalah media online yang mendukung adanya

hubungan yang intens antar individu menggunakan teknologi berbasis

®2Deni Darmawan, Denden Permana, Desain Dan Pemograman website (Bandung : Pt. Remaja
Rosdakarya,2013), h.2
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web yang membuat perubahan komunikasi satu arah menjadi dialog
interaktif. Teknologi yang membuat penggunanya dengan mudah untuk
berinteraksi berbagi pesan dalam bentuk blog, jejaring sosial,
wiki/ensiklopedia online, forum- forum maya, termasuk virtual worlds.
Media sosial berbasis pada teknologi internet yang membentuk pola
komunikasi dan penyebaran informasi dari satu ke banyak audiens

ataupun dari lebih dari itu (Paramitha, 2011:42)

2. Jenis Social Media

Social media memiliki jenis adalah sebagai berikut:

a. Bookmarking, adalah media berbagi alamat website yang memiliki

kesamaan dalam minat dan ketertarikan.

b. Content Sharing, adalah situs-situs content sharing dimana
khalayak menciptakan berbagai media dan akan dipublikasikan

kepada orang lain.

c. Wiki, adlaah media sosial yang sering yang menyajikan
seluruh informasi oleh pengunjung situs itu sendiri dan khalayak
dapat melakukan editing terhadap informasi itu jika merasa

kurang tepat dan lengkap.

d. Flickr, adalah situs milik Yahoo sebagai spesialisasi pada
image sharing dengan kontributor yang ahli dari seluruh dunia di

bidang fotografi.
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e. Socialnetwork, adalah aktivitas yang menggunakan berbagai fitur
tersedia dalam situs tertentu untuk menjalin hubungan antar

Sesama.

f.  Creating Opinion, adalah sosial media untuk berbagi pendapat

dengan orang lain di seluruh dunia. Puntoadi (2011 : 34)
Contoh media sosial :

1. Youtube

Youtube adalah sebuah new media. New Media adalah media
komunikasi yang mengacu pada konten yang bisa diakes kapan saja,
di mana saja, pada setiapperangkat digital, serta memiliki kemmpuan
untuk dilakukanya interaksi antara pemberi informasi dan
penerima informasi, dan dimungkinkanya partisipasi kreatif dari
berbagai pihak. Hal tersebut tentu sangat berbeda dengan pengertian
media massa yang berusaha menyebar informasi secara serentak ke
berbagai kalangan, namun tidak dimungkinkanya partisipasi dari pihak

lain selain sumber yang menyalurkan informasi.

Youtube adalah contoh dari acara atau tayangan audio-visual yang
merupakan new media. Konten yang ada pada Youtube bisa diakses

kapan aja dan di mana saja serta memungkinkan sesama pengguna

83 Jurnal Adminitrasi Bisnis (JAB) Vol. 48 No 1 Juli 2017
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berinteraksi. Materi audio- visual meleburkan diri dalam digitalisasi dan

materi tersebut hanya dapat diakses melalui jalur internet®*

Sekarang ini YouTube sangat populer sekali karena memiliki
banyak sekali manfat dan kemudahan bagi pengunjungnya. Orang- orang
mulai cenderung bergantung pada teknologi, alangkah baiknya jika

teknologi tersebut menjadi salah satu sarana untuk berdakwah.

Kita yang memiliki kemampuan agama dengan baik dapat
menyebarluaskannya dengan cara mengunggah video ceramah Kkita di
YouTube. Melihat perkembangan zaman yang semakin pesat dewasa ini,
komponen- komponen dakwah tersebut juga dituntut mengikuti
perkembangan yang berjalan di era modern supaya aktifitas dakwah
lebih diterima oleh masyarakat sebagai satu elemen tersendiri bagi

proses modernisasi.

Kecanggihan teknologi memberikan kemudahan bagi para da“i
untuk meningkatkan penegakan pilar-pilar Islam yakni kebangkitan
dalam bidang dakwah. Akan tetapi masyarakat cenderung terlena dengan
keberadaan teknologi dan bahkan berupaya menyalahgunakan teknologi.
Hal ini yang kemudian menimbulkan dampak negatif karena masyarakat

tidak dibarengi dengan kontrol moral. Inilah sebuah tantangan berat bagi

84 http://lib.ui.ac.id/naskahringkas/2016-05/S57164-Enobening%20Swara diakses pada Minggu, 03
Februari 2019, pukul 21.18


http://lib.ui.ac.id/naskahringkas/2016-05/S57164-Enobening%20Swara
http://lib.ui.ac.id/naskahringkas/2016-05/S57164-Enobening%20Swara

38

seluruh umat islam, khusunya para da“i yang turut bertanggung jawab

atas moral suatu bangsa.

Para da’i harus mampu memanfaatkan dan mengembangkan media
sosial dalam rangka amar ma“ruf nahi munkar. Harus disadari bahwa
masyarakat memang belum mampu menghasilkan teknologi, akan
tetapi mereka hanya menjadi konsumen teknologi. Itu merupakan
kelemahan yang seharusnya menjadi peluang bagi kita untuk lebih
kreatif untuk menggunakan media sosial salah salah satunya YouTube
sebagai sarana untuk berdakwah. Dakwah hingga hari ini tidak pernah
berhenti, baik dalam bentuk tabligh, taklim, ceramah atau dalam bentuk
semangat pengalaman islam, baik dalam skala pribadi maupun publik.
Bentuk gerakan dakwah kontemporer sangat beragam. Ada gerakan
dakwah yang bersifat personal, digerakkan oleh tokoh ulama dan da’i

karismatik yang memiliki pengaruh besar ditengah masyarakatnya®®

Perubahan yang begitu cepat pada masyarakat akan membaw
amplikasi yang cukup besar bagi pola pikir, sikap dan kepribadian
masyarakat Indonesia. Masyarakat Indonesia yang mempunyai pola pikir
tradisional akan berubah menjadi pola pikir modern yang lebih berpikir

rasional, efisien, dan pragmatis.

Demikian pula sikap dan kepribadian masyarakat Indonesia yang

tadinya ramah, berkepribadian menarik, dan memiliki semangat

8 Wahyu llaihi, Harjani Hefni, Pengantar Sejarah Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2007), h. 236
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kekeluargaan akan mengalami perubahan yang cukup drastis sesuai
dengan tuntunan zaman. Dan hal ini tentunya akan banyakmempengaruhi
perkembangan dakwahdi Indonesia® Jadi respon yang ada pada
masyarakat terkait dengan media dakwah online khusu’snya pada
youtube sangatlah antusias, karena dengan hanya menggunakan
handphone yang ada jaringan internetnya, masyarakat online atau biasa
di sebut netizen ini, sekarang sangat mudah untuk mengakses atau

membuka apa yang dia mau.
2. Facebook

Asal Mula Facebook dan Perkembangannya di Dunia. Facebook
sesuai dengan namanya adalah sebuah “buku muka.” Sebuah “buku”
yang memuat banyak “muka”para penggunanya dalam foto, gambar.
Maupun ilustrasi. Untuk mendukung fungsi penyimpanan foto-foto
tersebut, facebook menyediakan fitur aloum untuk mengelompokkan
foto-foto yang memiliki hubungan tertentu yang disesuaikan dengan

selera penggunanya®’

Facebook merupakan situs jejaring sosial yang berkembang
setelah friendster yang diperkenalkan pada tahun 2002 oleh Jonathan
Abrams. Mark Zuckerberg adalah orang yang menciptakan facebook,
yang diluncurkan pada tahun 2004. Mark adalah seorang mahasiswa

Harvad University, bersama dua orang temannya, Dustin Moskovitz dan

% Abdul Basit, Wacana Dakwah Kontemporer, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), h.31
67 Muhammad Rezky, Facebook vs Friendster, (Yogyakarta: Conexxi, 2009), h. 50
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Chirs Hugh ia berusaha memperluas jaringan facebook. Mereka

meninggalkan Harvard dan pindah ke Palo Alto, California

Untuk menyewa rumah yang berfungsi sebagai kantor. Di kantor
tersebut Mark bertemu dengan Peter Thiel (pendiri Paypal), yang
menjadi investor pertama bagi mereka, sehingga mereka dapat
berpindah kantor ke Universitas Aveneu yang diberinama “Kampus
Urban.”Dari Kampus Urban tersebut, Mark mulai memperluas
wilayahnya. Tercatat pada tahun 2005 sebagian besar wilayah di
Amerika Serikat sudah menjadi investornya. Pada tahun 2006, ia
memperluas wilayahnya sampai ke Asia dan menyediakan layanan
facebook bagi seluruh pengguna internet. Sehingga pada tahun-tahun

berikutnya facebook menuai sukses besar.

Dalam situs facebook terdapat berbagai macam aplikasi yang dapat
dimanfaatkan. Setiap situs jejaring sosial mempunyai ciri khasnya
tersendiri, begitu pula dengan facebook. Situs ini dirancang
sedemikian rupa dengan berbagai macam aplikasi seperti; foto, video,
grup, acara, kiriman (post), catatan (note), dan lain sebagainya, dengan

tujuan memenuhi kebutuhan para penggunanya.

Dari beberapa situs jejaring sosial yang ada, dapat dikatakan
bahwa facebook adalah rajanya dengan total penggunanya 1,15 miliyar
orang di seluruh dunia. Pengguna aktif harian Facebook secara global

per Juni 2013 lalu mencapai
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699 juta orang. Lima negara dengan pengguna terbanyak berasal
dari Amerika Serikat, Brasil, India, Indonesia, dan Meksiko. Di
Indonesia, sebagian besar pengguna internetnya gemar membuka situs
facebook ini. Bahkan jumlahnya melebihi keseluruhan pengguna

internet di tahun 2012.

Menurut pihak facebook yang dilansir oleh Kompas Tekno
(20/09/12), jumlah pengguna facebook asal Indonesia per harinya sekitar
33 juta orang. Pengguna yang aktif menggunakan facebook mobile
tiap harinya tercatat sebanyak 55 juta orang. Sementara pengguna aktif
bulanan facebook via web di Indonesia mencapa 65 juta orang. Menurut
survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) tahun lalu,
jumlah pengguna dunia maya di Indonesia kurang lebih sebanyak 63 juta

orang.%®

C. Generasi Millenial
1. Pengertian Generasi Millenial
Generasi millenial adalah generasi yang lahir antara tahun
1977- 1994. Fase penting yang terjadi saat generasi millenial tumbuh
adalah perkembangan teknologi yang memasuki kehidupan sehari-hari.
Shiffman & Kanuk (2007:245). Sedangkan ciri dari generasi ini adalah
tingkat pendidikan dan pengetahuan yang lebih baik dari generasi

sebelumnya. Terdapat keberagaman dari segi etnik yang lebih baik dari

®8http://tekno.kompas.com/2013/09/20/1629066/tiap.hari.33.juta.orang.indonesia.buka.facebook.
Diakses pada 02 januari 2019


http://tekno.kompas.com/read/2013/09/20/1629066/tiap.hari.33.juta.orang.indonesia.buka.facebook
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generasi sebelumnya. Generasi millennial sering dinamai echo-boomers
atau millennium generation. Nama echo boomers hadir karena mereka
yang termasuk dalam generasi ini adalah generasi yang lahir pada masa
perang dunia Il. Sedangkan dinamai millennium generation karena
mereka merasakan perkembangan teknologi dan pergantian tahun

millennium.

2. Karakteristik Generasi Millenial

Karakteristik yang terbentuk pada generasi millenial adalah
kecanduan internet, percaya diri dan harga diri tinggi dan lebih terbuka
dan bertoleransi terhadap perubahan. Kilber, et al (2014). Penelitian dari
Huybers (2011) memperlihatkan gaji, pemberian pengakuan untuk
individu, jadwal kerja yang fleksibel, career advancement sebagai faktor
yang penting bagi generasi millenial. Kepuasan kerja generasi millennial
ditentukan oleh faktor intrinsik seperti kesempatan untuk kepemilikan
organisasi, pemberian pelatihan, persepsi atas dukungan supervisor,
pekerjaan yang bervariasi dan bermakna, dan keseimbangan antara

kehidupan - pekerjaan. Solnet dan Hood (2008).5°

Generasi milenial ialah generasi masa muda yang lahir pada
kurun waktu 1980an hingga tahun 2000.”° Generasi ini juga disebut

sebagai generasi Y, karena kelahiran generasi ini setelah generasi X. Ada

69 Jurnal Adminitrasi Bisnis (JAB) Vol. 48 No 1 Juli 2017

" Hasanuddin Ali, Milennial Nusantara (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2017), h. 42



43

pula yang menyebut generasi milenial ialah kelompok demografis yang

lahir antara tahun 1980-2000.

Segmen karakter ini bisa dibentuk dengan 2 indikator utama, yaitu
yang pertama, Creativity Level, vyaitu indicator seberapa kuat
generasi milenial memiliki ide dan gagasan yang out of the box serta
berani mengkomunikasikan gagasan tersebut. Kedua, Connectivity
Level, indikator yang menunjukkan seberapa kuat ketergantungan
generasi milenial dengan internet dan social media. Selain dari sisi
online, indikator ini juga mengukur tingkat intensi seorang milinial

dalam bersosialisasi dengan lingkungan sekitarnya.’*

Akan tetapi banyak ilmuwan yang menjabarkan generasi secara
berbeda- beda. Tentu dengan kurun waktu yang berbeda pula termasuk

generasi millennial yang tentunya berbeda juga tiap ilmuwan.

Generasi Y dikenal dengan sebutan generasi millennial atau
milenium. Ungkapan generasi Y mulai dipakai pada editorial koran besar
Amerika Serikat pada Agustus 1993. Generasi ini banyak menggunakan
teknologi komunikasi instan seperti email, SMS, instant messaging dan
media sosial seperti facebook dan twitter, dengan kata lain generasi Y
adalah generasi yang tumbuh pada era internet booming. Lebih lanjut
mengungkapkan ciri-ciri dari generasi Y adalah: karakteristik masing-

masing individu berbeda, tergantung dimana ia dibesarkan, strata

1 Diambil dari artikel penulis buku Millenial Nusantara,
https://hasanuddinali.com/2017/08/30/lima-tipologi-generasi-milenial/ diakses pada 3 Januari 2019


https://hasanuddinali.com/2017/08/30/lima-tipologi-generasi-milenial/
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ekonomi, dan sosial keluarganya, pola komunikasinya sangat terbuka
dibanding generasi-generasi sebelumnya, pemakai media sosial yang
fanatic dan kehidupannya sangat terpengaruh dengan perkembangan
teknologi, lebih terbuka dengan pandangan politik dan ekonomi,
sehingga mereka terlihat sangat reaktif terhada perubahan lingkung yang
terjadi  disekelilingnya, ~memiliki perhatian yang lebih terhadap

kekayaan.

Di indonesia sttudi dan kajian tentang generasi millenial belum
banyak dilakukan, padahal secara jumlah populasi penduduk Indonesia
yang berusia antara 15-34 tahun saat ini sangat besar, yaitu 34,45%.
Dibandingkan dengan generasi sebelumnya, generasi millenial memang
unik, hasil riset yang dirilis oleh Pew Research Center misalnya, yang
mencolok dari generasi millenial ini dibanding dengan generasi
sebelumnya adalah soal penggunaan teknologi dan budaya (Pew
Research Center, 2015). Kehidupan generasi millenial tidak bisa
dilepaskan dari teknologi terutama internet, entertaimen/hiburan sudah
menjadi kebutuhan pokok bagi generasi ini, dan dalam hal ini, fenomena

yang sama juga terjadi di Jakarta.

Dari hasil survei yang dilakukan Alvara Research Center tahun
2014 menunjukan generasi yang lebih muda, 15-24 tahun lebih menyukai

topik pembicaraan tentang musik, film, olahraga, dan teknologi (Alvara

2 Lyons, S. An exploration of generational values in life and at work. ProQuest Dissertation
and Theses, 2004, 441-441 . Retrieved from http://ezproxy.um.edu.my/docview/305203456?
Accountid=28930 diakses pada 3 Januari 2019 jam 23.37


http://ezproxy.um.edu.my/docview/305203456
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Research Center, 2014). Sementara generasi yang berusia 25-34 tahun
lebih variatif dalam menyukai topik yang mereka perbincangkan,

termasuk didalamnya sosial politik, ekonomi, dan keagamaan.

D. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Hasil PerbandinganPenelitian yang Terdahulu

Tabel 1
No. | Nama, Judul Persamaan Perbedaan Kesimpulan
dan Tahun

1 Chusnul Metodelogi Media yang di Di Film pesantren
Ifanawati, penelitian ini | angkat berbeda, impian ini
Analisi wacana | juga penelitian ini lebih | mempunyai pean
pesan dakwah menggunakan | fokus ke film dakwah yang di
film pesantren kualitatif Khususkan untuk
impian : analisis | dengan santri/santriwati
wacana, analisis yang ada di
2017 wacana van Indonesia

djik

2. Rizki utomo Penelitian ini | Pembahasan yang | Dakwah binti
putri tahun, sama di kaji dan titik solikha fokus
Analisis wacana | menggunakan | fokusnya berbeda | dengan fenomena
pesan dakwah kualitatif yakni penelitian yang ada di zaman
binti solikha dengan ini Lebih sekarang dengan
dalam tinjauan | analisis membahas tentang | melihat persamaan
teori feminisme | wacana van bagaimana teori derajat antara pria
dan perspektif djik feminisme dan wanita
islam, dilakukan
2017 sedangkan

penelitian
sekarang
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menggunakan
metode dakwah
yang fokus pada
media online
youtube
Ahmad Dengan Objek dari Di media cetak
Maghrobi, menggunakan | penelitian ada banyak
Pesan dakwah metode yang | media cetak terkandung pesan
melalui media sama dakwah yang ada
cetak analisis didalamnya
wacana,
2012
Restu basuki, Dengan Objek yang diteliti | Kebanyakan dari
Pesan dakwah metode di dalam remaja sekarang
islam melalui penelitian penelitian ini display picture
media social, kualitatif yakni dari BBM saat ini
2015 deskriptif menggunkan digunkan untuk
blackberry menampilkan
messenger gambar-gambar
yang sifatnya tidak
asli / tidak dibuat
sendiri
Aswawi, Dalam Objek penelitian Pada penelitian
Pesan Dakwah | penelitian dalam website juga sama-sama
Majalah Digital | tersebut yang berbeda. meneliti pesan
Al-Falah Rubrik | sama-sama dakwah dengan
Kajian Bedah meneliti menggunakan
Hadits Edisi 317 | rubrik dalam analisis wacana
- 319 : Analisis | media, model Van Dijk.
Wacana Van Dalam penelitian
Dijk, ini lebih mengkayji
2015 tentang konstruksi

pesan dakwahnya.




BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Metode adalah suatu acara atau strategi menyeluruh untuk
menemukan atau memperoleh data yang diperlukan, sedangkan penelitian
pada hakekatnya adalah suatu proses atau wahana untuk menemukan
kebenaran dan melalui proses yang panjang menggunakan metode atau
langkah-langkah dan prinsip yang terencana dan sistematis untuk
mendapatkan pemecahan masalah atau mendapat jawaban terhadap
fenomena-fenomena yang terjadi. Titik tolak penelitian bertumpu pada minat

untuk mengetahui masalah sosial yang timbul karena berbagai rangsangan.”

Penelitian pada hakikatnya merupakan wahana untuk menentukan
kebenaran atau untuk lebih membenarkan kebenaran. Usaha  untuk
menemukan kebenaran dilakukan olehpara filsuf, peneliti dan para praktisi
melalui metode-metode tertentu. Model tersebut biasanya dikenal dengan
paradigma-paradigma yakni: kumpulan longgar dari sejumlah asumsi yang
dipegang bersama konsep atau proposisi yang mengarahkan cara berpikir dan

penelitian.”

*BurhanBungin, MetodologiPenelitianKualitatifAktualisasiMetodologiskKe Arah
RagamVarianKontemporer(Jakarta:RajaGrafindoPerada,2001),h.42
"4MahiM.Hikmah,MetodePenelitian
dalamperspektiflimuKomunikasidansastra(Jogjakarta:Grahallmu,2001),h.29
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Penentuan metode dalam penelitian adalah langkah yang sangat penting
karena dapat menentukan berhasil tidaknya sebuah penelitian. Ketepatan
menggunakan metode penelitian adalah tindakan yang harus dilakukan oleh
seorang peneliti jika menginginkan penelitiannya dapat menjawab masalah

dan menemukan kebenaran.”

Metode penelitian ini menggunakan tipe penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Menurut Milesdan Huberman, penelitian kualitatif
akan memunculkan data yang berwujud kata-kata dan bukan rangkaian
angka. Data itu mungkin telah dikumpulkan dalam aneka macam cara
(observasi, wawancara, intisari, dokumen, pita rekaman) dan yang biasanya

diproses melalui pencatatan, pengetikan, penyuntingan, atau alih tulis.”®

Penelitian kualitatif sering disebut sebagai metode penelitian
aturalistik, karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah
(naturalsetting). Disebut sebagai metode kualitatif karena data yang
terkumpul dan analisisnya lebih bersifat kualitatif. Penelitian kualitatif
digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam, suatu data yang
mengandung makna atau data yang pasti dan merupakan suatu nilai di balik
data yang tampak. Oleh karena itu dalam penelitian ini tidak menekankan

pada generalisasi, tetapi lebih menekankan pada makana.”’

®MahiM.Hikmah,MetodePenelitiandalamperspektiflimuKomunikasidan sastra,h. 5
"®Miles,dkk,AnalisisDataKualitatif(Jakarta:Ul-Press,1992).h. 15.
"Sugiyono,MetodePenelitianKuantitatifkualitatifdanR &D(Bandung: Alfabeta,2012),h. 8-9
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Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian
non kancah atau studi literature dengan metode analisis teks media. Analisis
teks media merupakan jenis penelitian yang memanfaatkan teknis analisa dan
studi kepustakaan dengan obyek kajian media. Terdapat beberapa jenis model
analisis teks media diantaranya analisis wacana (discourse analysis), analisis

semiotik (semiotic analysis),dan analisis framing/bingkai (framing analysis).

Namun dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis analisis
wacana. Analisis wacana tersebut digunakan sebagai pisau bedah dalam
menganalisa pesan dakwah yang terdapat dalam Pesan Ukhwah Islamiyah M.
Yusron Hadi di Media Online. www. Hidayatullah.com.

Sementara dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode kualitatif.
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang berusaha menurunkan pemecahan
yang ada sekarang berdasarkan data-data di penyajian data, menganalisis dan
menginterpretasikan, penelitian ini tidak mencari atau menjelaskan hubungan,
tidak menguji hipotesis dan membuat prediksi, Pendekatan inilah yang di
gunakan peneliti pada skripsi ini.”

Penelitian ini akan menggunakan metode penelitian kualitatif non
kancah penelitian ini tidak mencari atau menjelaskan hubungannya hanya
memaparkan situasi atau peristiwa’®

Namun lebih mendiskripsikan subyek penelitian secara mendalam.
Dalam bab ini peneliti akan menggunakan analisis wacana yaitu menekankan

pada aspek bahasa yang digunakan oleh media. Alasannya

"8JalaludinRahmat,MetodePenelitianKomunikasi,(Bandung:PT.RemajaRosdakarya,1984)h.24
1smail Nawawi, Metoda Penelitian Kualitatif (Jakarta: Dwiputra Pustaka Jaya, 2012), h.72.
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karena,penelitiakan meneliti bagaimana isi pesan agidah yang disampaikan
oleh sebuah artikel makana dan urgensi ukhuwah islamiah di media masa
yakni online. Yang ditekankan melalui aspek bahasa yang digunakan oleh
media tersebut.Analisis Wacana dimaksudkan sebagai suatu analisis untuk
membongkar maksud-maksud dan makna tertentu.

Wacana (discourse) berasal dari bahasa latindiscursus yang berarti kian
kemari. Ismail Marahimin mengartikan wacana sebagai “kemampuan untuk
maju (dalam pembahasan) menurut urutan yang teratur dan semestinya” dan
“komunikasi buah pikiran, baik lisan maupun tulisan, yang resmi
danteratur”.Sebuah tulisan adalah wacana. Tetapi, apa yang dianamakan
wacana itu tidak perlu hanya sesuatu yang tertulis seperti di terangkan dalam
kamus webster: sebuah pidato pun adalah wacana juga. Jadi kita mengenal
wacana lisan dan wacaan tulis juga. Istilah wacaana digunakan bukan hanya
mencakup percakapan atau obrolan, tetapi juga pembicaraaan dimuka umum,
tulisan, serta upaya upaya formal seperti laporan ilmiah dan sandiwara ataul
akon.®® Analisis wacana, dalam sobur adalah studi tentang struktur pesan
komunikasi. Lebih tepatnya lagi, telah mengenai aneka fungsi (prakmatik) bahasa
kajian tentang pembahasan pada teks/tulisan. Situasi dan kondisi seperti apa bahasa
tersebut di ujarkan akan membedakan makna subjektif dalam prespektif mereka.®!

Dari sekian banyak model analisis wacana, model Van Dijk adalah
model yang paling banyak dipakai. Mungkin karena model Van Dijk

mengelaborasi elemen-elemen wacana sehingga bisa diaplikasikan secara

8Alex Shobur, Analisis Teks Media (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2006), h.10
81bid., h. 48
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praktis. Model yang dipakai Van Dijk ini kerap disebut sebagai
“kognisisosial”. Istilah ini sebenarnya diadopsidari pendekatan lapangan
psikologi sosial, terutama untuk menjelaskan struktur dan proses terbentuknya
suatu teks.

Pada penelitian kali ini, peneliti memilih menggunakan pendekatan teks
wacana dengan metodologi analisis wacana Teun A.Van Dijk sebagai alat
untuk mengupas dan meneliti isi teks yang akan diteliti. Analisis ini muncul
dari ketertarikan peneliti atas data yang ditampilkan di media online yaitu
artikel makna dan urgensi ukhuwah islamiah di situs hidayatullah.com

Sebuah studi tentang struktur pesan dalam komunikasi atau mengenai
fungsi Fragmatik bahasa merupakan definisi dari Analisis Wacana. Analisis
wacana lahir dari kesadaran bahwa persoalan yang terdapat dalam komunikasi
tidak terbatas pada penggunaan kalimat, fungsi ucapan, tetapi juga mencakup
struktur pesan yang lebih komplek dan intern yang disebut dengan wacana.

Penelitian ini menggunakan analisiswacana model Van Dijk karena
dari sekian model analisis wacana yang paling sering diperkenalkan dan
dikembangkan oleh paraahli adalah model Van Dijk, yang mengelaborasi
elemen-elemen wacana sehingga bisa diaplikasikan secara praktis. Menurut
Van Dijk, penelitian atas wacana tidak cukup hanya hasil dari suatu praktik

produksi yang harus juga diamati.®

8Eriyanto,AnalisisWacana:PengantarAnalisisTeksMedia(Y ogyakarta: LkiSYogyakarta,2001),h.22
1.
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Van Dijk membagi kerangka analisis wacana menjadi tiga bagian
struktur atau tingkatan, yang masing-masing bagian saling mendukung,
diantaranya:

1) Struktur makro. Ini merupakan makna global atau umum dari suatu teks
yang dapat dipahami dengan melihat topik dari suatu teks. Tema wacana
ini bukan hanya isi, tetapi jugas isi tertentu dari suatu peristiwa.

2) Superstrukturadalahkerangka suatuteks: bagaimana strukturdanelemen
wacanaitu disusun dalam teks secara utuh.

3) Struktur mikro adalah makna wacana yang dapat diamati dengan
menganalisis kata, kalimat, proposisi, anak kalimat, parafrase yang

dipakau dan sebagainya.®

Tabel 2

Elemen Wacana Van Dijk

Struktur Wacana HalyangDiamati Elemen

Struktur makro TEMATIK (Apa yang Topik
dikatakan?)

Superstruktur SKEMATIK Skema

(Bagaimana

pendapat disusun dan
dirangkai?)

8Alex sobur, Analisis teks media: suatu pengantar untuk analisis wacana, analisis semiotik dan
analisis framin (Remaja Rosdakarya, 2001)h. 72
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Struktur Mikro

SEMANTIK

(Makna yang ingin
ditekankan dalam esai)

Latar, detail,

maksud, praanggapan,
nominalisasi

Struktur Mikro

SINTAKSIS

(Bagaimana pendapat
disampaikan?)

Bentuk kalimat,

koherensi, kata ganti

Struktur Mikro

STILISTIK

(Pilihan kata apa yang
dipakai?)

Leksikon

Struktur Mikro

RETORIS

(Bagaimana dan dengan
cara apa penekanan
dilakukan?)

Grafis, metafora,

Ekspresi

Untuk memperoleh gambaran ihwal elemen-elemen struktur wacana

tersebut, berikut adalah beberapa hal yang dapat diamati:

a. Tematik

Secara harfiah tema berarti “sesuatu yang telah diuraikan”, atau

“sesuatu yang telah ditempatkan” Kata ini berasal dari sudut sebuah tulisan

yang telah selesai, tema adalah suatu amanat utama yang disampaikan oleh

penulis melalui tulisannya. Sebuah tema bukan merupakan hasil dari

seperangkat elemen yang spesifik, melainkan wujud-wujud kesatuan yang

dapat kita lihat dalam teks atau bagi cara-cara yang kita lalui agar beraneka
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kode dapat terkumpul dan koheren. Tematisasi merupakan proses
pengaturan tekstual yang diharapkan pembaca sedemikian sehingga dia
dapat memberikan perhatian pada bagian-bagian terpenting dari isi teks,
yaitu tema.

Kata tema kerap disandingkan dengan apa yang disebut topik.Kata
topik berasal dari kata Yunani topoi yang berarti tempat.Topik secara
teoritis dapat digambarkan sebagai dalil (proposisi), sebagai bagian dari
informasi penting dari suatu wacana dan memainkan peranan penting
sebagai pembentuk kesadaran sosial. Topik menunjukkan informasi yang
paling penting atau inti pesan yang ingin disampaikan oleh komunikator.

Teun Van Dijk mendefinisikan topik sebagai struktur makro dari suatu
wacana.Dari topik, kita bisa mengetahui masalah dan tindakan yang
diambil oleh komunikator dalam mengetahui masalah dan tindakan yang
diambil oleh komunikator dalam mengatasi suatu masalah.Tindakan,
keputusan, atau pendapat dapat diamati pada struktur makro dari suatu
wacana. Sebagai strujtur makro juga memberikan pandangan apa yang
dilakukan untuk mengatasi suatu masalah. Topik dalam kerangka Van
Dijk, dalam teks akan didukung oleh beberapa sub topik. Masing-masing
subtopik ini mendukung, memperkuat, bahkan membentuk topik utama.®*
b. Skematik

Struktur skematis atau superstruktur menggambarkan bentuk umum

dari suatu teks. Bentuk wacana umum itu disusun dengan sejumlah

8 Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis Semiotik,
dan Analisis Framing, (Bandung: Rosda Karya, Cetakan Pertama 2001), h. 75
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kategori atau pembagian umum seperti pendahuluan, isi, kesimpulan,
pemecahan masalah, penutup dan sebagainya. Skematik mungkin
merupakan strategi dari komunikator untuk mendukung makna umum
dengan memberikan sejumlah alasan pendukung. Apakah informasi
penting disampaikan di awal, atau pada kesimpulan bergantung kepada
makna yang didistribusikan dalam wacana. Dengan kata lain struktur
skematik memberikan tekanan: bagian mana yang didahulukan, dan bagian
mana yang bisa dikembangkan sebagai strategi untuk menyembunyikan

informasi penting.

c. Semantik

Dalam pengertian umum, semantik adalah disiplin ilmu bahasa
yang menelaah makna satuan lingual, baik makna leksikal maupun makna
gramatikal. Makna leksikal adalah makna unit semantik yang terkecil yang
disebut leksem, sedangkan makna gramatikal adalah makna yang
terbentuk dari penggabungan satuan-satuan kebahasaan. Semantik dalam
skema Van Dijk dikategorikan sebagai makna lokal (local meaning), yakni
makna yang muncul dari hubungan antar kalimat, hubungan antar
proposisi yang membangun makna tertentu dalam suatu bangunan teks.
Analisis wacana banyak memusatkan perhatian pada dimensi teks, seperti
makna yang secara eksplisit ataupun implisit. Dengan kata lain semantik

tidak hanya mendefinisikan bagian mana yang penting.

Latar merupakan elemen wacana yang dapat menjadi alasan

pembenar gagasan yang diajukan dalam suatu teks. Latar peristiwa itu
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dipakai untuk menyediakan latar belakang hendak kemana makna suatu
teks itu dibawa. Bentuk lain dari strategi semantik adalah detail suatu
wacana. Elemen wacana detail berhubungan dengan kontrol informasi
yang ditampilkan seorang (komunikator). Tujuan akhirnya adalah kepada
publik hanya disajikan informasi yang menguntungkan komunikator.
Elemen lain adalah pengandaian (presupposition) yang dapat memberikan
citra tertentu ketika diterima khalayak. Pengandaian hadir dengan memberi
pernyataan yang dipandang terpercaya dan Kkarenanya tidak perlu

dipertanyakan.®

d. Sintaksis

Secara etimologis sintaksis berasal dari kata Yunani (sun =
‘dengan’ + tattein = ‘menempatkan’).Jadi kata sintaksis secara etimologis
berarti menempatkan bersama-sama kata-kata menjadi kelompok kata atau
kalimat.Ramlan yang dikutip oleh Alex Sobur mengatakan bahwa
sintaksis 1alah bagian atau cabang dari ilmu bahasa yang membicarakan
seluk beluk wacama, kalimat, klausa, dan frase. Salah satu strategi pada
level semantik ini adalah dengan pemakaian koherensi. Kamus Webster

memberikan keterangan mengenai koherensi sebagai berikut :

1) Kohesi

Perbuatan atau keadaan mneghubungkan, mempertalikan.

®lbid,h. 78-19
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2) Koneksi;

hubungan yang cocok dan sesuai atau kebergantungan satu sama
lain yang rapi, beranjak dari hubungan-hubungan alamiah bagian-
bagian atau hal-hal satu sama lain, seperti dalam bagian-bagian
wacana, atau argument-argumen suatu rentetan penalaran.

Dalam analisis wacana, koherensi adalah pertalian atau jalinan
antarkata, proposisi atau kalimat. Dua buah proposisi yang
menggambarkan fakta yang berbeda dapat dihubungkan dengan
memakai koherensi, sehingga, fakta yang tidak berhubungan sekalipun
dapat menjadi berhubungan ketika komunikator menghubungkannya.
Koherensi dapat ditampilkan melalui hubungan sebab akibat, bisa juga
sebagai penjelas.

Bentuk lain adalah dengan melakukan nominalisasi yang dapat
memberi sugesti kepada khalayak adanya generalisasi. Elemen wacana
yang berhubungan dengan pertanyaan apakah komunikator
memandang obyek sebagai sesuatu yang tunggal berdiri sendiri
ataukah sebagai suatu kelompok (komunitas).

Strategi pada level sintaksis adalah dengan menggunakan bentuk
kalimat. Bentuk kalimat adalah segi sintaksis yang berhubungan
dengan cara berpikir logis, yaitu prinsip kausalitas. Bentuk kalimat ini
bukan hanya persoalan teknis kebenaran tata bahasa, tetapi
menentukan makna yang dibentuk oleh susunan kalimat.Dalam

kalimat yang berstruktur aktif, seseorang menjadi subyek dari
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pernyataannya, sedangkan dalam kalimat pasif, seseorang menjadi
obyek dari pernyataannya.

Bentuk lain adalah dengan melakukan nominalisasi yang dapat
memberi sugesti kepada khalayak adanya generalisasi. Elemen wacana
yang berhubungan dengan pertanyaan apakah komunikator
memandang obyek sebagai sesuatu yang tunggal berdiri sendiri
ataukah sebagai suatu kelompok (komunitas).

Strategi pada level sintaksis adalah dengan menggunakan bentuk
kalimat. Bentuk kalimat adalah segi sintaksis yang berhubungan
dengan cara berpikir logis, yaitu prinsip kausalitas. Bentuk kalimat ini
bukan hanya persoalan teknis kebenaran tata bahasa, tetapi
menentukan makna yang dibentuk oleh susunan kalimat.Dalam
kalimat yang berstruktur aktif, seseorang menjadi subyek dari
pernyataannya, sedangkan dalam kalimat pasif, seseorang menjadi
obyek dari pernyataannya.

Bentuk lain adalah bagaimana proposisi-proposisi diatur dalam
satu rangkaian kalimat. Proposisi mana yang ditempatkan di awal
kalimat, dan manayang timbul karena akan menunjukkan bagian mana
yang lebih ditonjolkan kepada khalayak. Elemen lain adalah kata ganti.
Dalam analisis wacana, kata ganti merupakan alat yang dipakai oleh
komunikator untuk menunjukkan di mana posisi seseorang dalam

wacana.8®

®|bid,h. 81-82
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e. Stilistik

Pusat perhatian stilistika adalah style, yaitu cara yang digunakan
seorang pembicara atau penulis untuk menyatakan maksudnya dengan
menggunakan bahasa sebagai sarana. Dengan demikian, style dapat
diterjemahkan sebagai gaya bahasa. Gaya bahasa mencakup diksi atau
pilihan leksikal, struktur kalimat, majas dan citraan, pola rima, mantra
yang digunakan seorang sastrawan yang terdapat dalam sebuah karya
sastra.

Menyinggung soal pilihan leksikal, pengertian pilihan leksikal
atau diksi jauh lebih luas dari apa yang dipantulkan oleh jalinan kata-
kata itu. Istilah ini bukan saja dipergunakan untuk menyatakan kata-
kata mana yang dipakai untuk mengungkapkan suatu ide atau gagasan,
tetapi juga meliputi persoalan kata-kata dalam pengelompokan atau
susunannya, atau menyangkut cara-cara yang khusu’s berbentuk
ungkapan-ungkapan.

Elemen pemilihan leksikal pada dasarnya menandakan bagaimana
seseorang melakukan pemilihan kata atau frase atas berbagai
kemungkinan kata atau frase yang tersedia.®’

f. Retoris

Strategi dalam level retoris adalah gaya yang diungkapkan ketika

seseorang berbicara dan menulis. Pemakaian kata yang berlebihan

(hiperbolik), atau bertele- tele.Retoris mempunyai fungsi persuasive

81bid,h. 82-83
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dan berhubungan erat dengan bagaimana pesan itu ingin disampaikan
kepada khalayak. Diantaranya, dengan menggunakan gaya repetisi
(pengulangan), aliterasi (pemakaian kata-kata yang permulaannya
sama bunyinya seperti sajak), sebagai suatu strategi yang menarik
perhatian, atau untuk menekankan sisi tertentu agar diperhatikan oleh
khalayak.

Strategi retoris juga muncul dalam bentuk interaksi, yakni
bagaimana pembicara menempatkan/memposisikan dirinya di antara
khalayak. Dalam analisis wacana, seorang komunikator tidak hanya
menyampaikan pesan pokok, tetapi juga kiasan, ungkapan, metafora
yang dimaksudkan sebagai ornament atau bumbu dari suatu teks.
Tetapi pemakaian metafora tidak boleh menjadi petunjuk utama untuk
mengerti makna suatu teks.

Wacana terkahir yang menjadi strategi dalam level retoris ini
adalah dengan menampilkan apa yang disebut visual image. Dalam
teks, elemen ini ditampilkan dengan penggambaran detail berbagai hal
yag ingin ditonjolkan.®

B. Unit Analisis
Unit analisis adalah sesuatu yang berkaitan dengan fokus atau
komponen yang akan diteliti. Unit analisis merupakan suatu penelitian yang
dapat berupa benda, individu, kelompok, wilayah dan waktu tertentu sesuai

dengan fokus penelitiannya. Unit of analysisadalah pesan yang akan diteliti

81bid,h. 83-84



61

melalui analisis isi pesanyang dimaksud berupagambar, judul, kalimat,
paragraf, adegan dalam isi film atau keseluruhan isi pesan.® Pada penelitian
ini digunakan unit analisis berupa dokumen atau teks, yakni menganalisis
pesan dakwah yang terdapat pada artikel makna dan urgensi ukhuwah
islamiah di situs Hidayatullah.com. artikel yang akan diteliti dalam situs
hidayatullah.com isi dari ukhuwah islamiah. Peneliti fokus pada anlisis pesan
dakwah agidah. Penelitian ini dilakukan karena peneliti tertarik untuk
mengerti dan memahami lebih dalam mengenai makna dan urgensi ukhuwah
islamiahyang ada di situs hidayatulla.com. Dimana segala permasalahan
kompleks mengenai kehidupan dikaji secara mendalam.
C. Tahap-tahap Penelitian
Penelitian ini dibagi menjadi empat tahap, yaitu tahap penggalian data,
tahap penyajian data, tahap analisis data, dan tahap intrepretasi data.
Tahap-Tahap diatas akan dijelaskan sebagaimana berikut :
1) Tahap Penggalian Data
Penggalian data dalam penelitian ini akan menggunakan dua teknik yaitu:
a. Observasi (pengamatan)
Teknik ini akan dilaksanakan dengan membaca secara cermat
pesan yang akan diteliti. Setiap aspek dari esai tersebut mulai dari

pemilihan diksi, gaya bahasa, penekanan, alur, topik, tema, setting dan

8DodyM.Ghozali,ComunicationMeasurement;KonsepDanAplikasiPengukuranKinerjaPublicRelat
ion(Bandung:SimbiosaEkatamaMedia,2005),h. 149
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lain-lain. Utamanya pada bagian- bagian yang berisikan Pesan Ukhwah
Islamiyah M. Yusron Hadi.
b. Dokumentasi
Teknik ini menekankan pada pengumpulan dokumen-dokumen
berupa kutipan pesan karya M. Yusron Hadi yang diambil dari website
Hidayatullah.com yang berkaitan dengan objek penelitian.
2) Tahap Penyajian Data
Peneliti menggunakan metode Induktif dalam menyajikan data
yang diperoleh, Yaitu dengan membedah persoalan secara khusu’s, yaitu
pesan dakwah dalam pesan Ukhuwah Islamiah yang ditulis oleh M.

Yusron Hadi.

3) Tahap Analisis Data
Analisis data, menurut Patton, adalah proses pengaturan urutan
data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan
uraian dasar.’® Dalam penelitian ini penulis akan menganalisis data-data
yang dikumpulkan melalui metode naratif, yaitu menguraikan fakta-fakta

yang terkandung secara urut dan menyeluruh.®!

4) Tahap Intrepretasi Data
Intrepretasi data, masih menurut Patton, yaitu pemberian arti yang

signifikan terhadap hasil analisis, menjelaskan pola uraian, dan mencari

9L exyJMoloeng,MetodePenelitianKualitatifEdisiRevisi,(Bandung:Remaja
Rosdakarya,2009)h.280
1bid,h. 216
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hubungan antara dimensi-dimensi uraian.®> Dalam penelitian ini, peneliti
akan mencoba memberikan penilaian serta intrepretasi reflektif terhadap

berbagai temuan data selama proses penelitian.

5) Tahap Pengujian Keabsahan data
Demi menghindari kesalahan dalam proses pengumpulan data,
peneliti menggunakan beberapa metode dalam memferivikasi keabsahan
data. Beberapa teknik pengujian keabsahan data dalam paradigma
kualitatif dikemukakan oleh Lexy J Moloeng (2009). Namun kami hanya
mengambil beberapa diantaranya yang cocok dengan penelitian ini.antara

lain:

a) Ketekunan Pengamatan Ketekunan pengamatan menjadi hal yang
sangat vital dalam mencari secara konsisten terhadap interprestasi
dengan berbagai cara yang berkaitan dengan proses analisis yang
konstan. Peneliti akan menelaah lagi dan mencermati lagi data-data
yang terkait dengan fokus masalah penelitian sehingga data tersebut
benar-benar dapat dipahami dan tidak diragukan kebenarannya.

b) Kecukupan Referensial Tingkat keabsahan penelitian Kualitatif
tergantung pada datanya. Dalam Penelitan ini disini mencoba untuk
menyajikan data dengan ruang lingkup seluas mungkin dan sudut
pandang yang sevariatif mungkin. Diharapkan dengan teknik ini

pemahaman bisa ditekan seminimal mungkin.

*2|bid
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D. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis wacana. Analisis
wacana adalah salah satu alternatif dari analisis isi selain analisis isi kuantitatif
yang dominan dan banyak dipakai. Sebagaimana dikutip oleh Alex Sobur dari
buku Analisis Wacana Kritis karya Eriyanto, jika analisis kuantitatif lebih
menekankan pertanyaan “apa” (what), analisis wacana lebih melihat pada
“bagaimana” (how) dari pesan atau teks komunikasi. Melalui analisis wacana
kita bukan hanya mengetahui isi teks berita, tetapi juga bagaimana pesan itu
disampaikan. Lewat kata, frase, kalimat, metafora macam apa suatu berita
disampaikan. Dengan melihat bagaimana bangunan struktur kebahasaan
tersebut, analisis wacama lebih bisa melihat makna tersembunyi dari suatu
teks.%

Analisis wacana lebih bersifat kualitatif karena lebih menekankan pada
pemaknaan teks. Dasar dari analisis wacana adalah interpretasi, karena analisis
wacana merupakan bagian dari metode interpretatif yang mengandalkan
interpretasi dan penafsiran peneliti. Oleh karena itu, dalam proses kerjanya,
analisis wacana tidak memerlukan lembar koding yang mengambil beberapa
item atau turunan dari konsep tertentu.

Meskipun ada panduan apa yang bisa dilihat dan diamati dari suatu teks,
pada prinsipnya semua bergantung pada interpretasi dari peneliti. Isi pandang
bukan sesuatu yang mempunyai arti yang tepat, di mana peneliti dan khalayak

mempunyai penafsiran yang sama atas suatu teks. Justru yang terjadi

9 AlexSobur,AnalisisTeksMedia:SuatuPengantaruntukAnalisisWacana,AnalisisSemiotik, dan
AnalisisFraming,(Bandung:RosdaKarya,CetakanPertama2001),h. 68
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sebaliknya, setiap teks pada dasarnya dapat dimaknai secara berbeda dan dapat
ditafsirkan secara beragam.

Analisis wacana berpretensi memfokuskan pada pesan latent
(tersembunyi). Begitu banyak teks komunikasi disajikan secara implisit. Makna
suatu pesan dengan demikian tidak bisa hanya ditafsirkan sebagai apa yang
tampak nyata dalam teks, namun dianalisis dari makna yang tersembunyi.
Pretensi analisis wacana adalah pada muatan, nuansa, dan makna yang laten
dalam teks media.®*

Analisis wacana bukan sekadar bergerak dalam level makro (isi dari
suatu teks), tetapi juga pada level mikro yang menyusun suatu teks, seperti
kata, kalimat, ekspresi, dan retoris. Dalam analisis wacana, bukan hanya kata
atau aspek isi lainnya yang dapat dikodekan, tetapi struktur wacana yang
kompleks pun dapat dianalisis pada berbagai tingkatan deskripsi.

Analisis wacana tidak berpretensi melakukan generalisasi karena tidak
bertujuan untuk melakukan generalisasi dengan beberapa asumsi. Di antaranya,
setiap peristiwa pada dasarnya selalu bersifat unik, karena itu tidak dapat
diperlakukan prosedur yang sama yang diterapkan untuk isu dan kasus yang
berbeda.®®

Analisis wacana menekankan bahwa wacana adalah juga bentuk
interaksi. Menurut Van Dijk yang dikutip oleh Alex Sobur, sebuah wacana
dapat berfungsi sebagai suatu pernyataan (assertation), pertanyaan (question),

tuduhan (accusation), atau ancaman (threat). Wacana juga dapat digunakan

*Ibid,h. 70
®bid,h. 71
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untuk mendiskriminasi atau mempersuasif orang lain untuk melakukan
diskriminasi. Dalam wicara atau percakapan (conversation), bentuk-bentuk
wacana interaksional juga relevan untuk dianalisi. Misalnya bagaimana orang
mengganti giliran bicara dan bagaimana mereka menyusun sketsa pembicaraan
dalam urutan tertentu.%

Analisis wacana terutama menyerap sumbangan dari studi linguistik-
studi untuk menganalisis bahasa seperti pada aspek leksikal, gramatikal,
sintaksis, semantik, dan sebagainya. Hanya berbeda dengan analisis linguistik,
analisis wacana tidak berhenti pada aspek tekstual, tetapi juga konteks dan
proses produksi dan konsumsi dari suatu teks. Wacana merujuk pada
pemakaian bahasa tertulis dan ucapan tidak hanya dari aspek kebahasaannya
saja, tetapi juga bagaimana bahasa itu diproduksi dan videologi dibaliknya.
Memandang bahasa semacam ini berarti meletakkan bahasa sebagai bentuk
praktik sosial. Bahasa adalah suatu bentuk tindakan, cara bertindak tertentu

dalam hubungannya dengan realitas sosial.®’

%Ibid,h. 72
Ibid



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Subyek dan Obyek Penelitian

Hidsﬁ%llah.com

Tempat . jI. Kejawan Putih Tambak No. 110 A Surabaya 60112

HP / WA : (031) 5998143, 5998146

Fax : (031) 5998145

Email : redaksi-online@hidayatullah.com, editor@hidayatullah.com
Website : www.Hidayatullah.com

1. Profil Situs Hidayatullah.com
Hidayatullah.com adalah portal berita nasional dan internasional yang
berdiri tahun 1996 di bahwa naungan Kelompok Hidayatullah Media.
Hidayatullah media sendiri merupakan salah satu ujung tombak dakwah dari
ormas Hidayatullah. Selain situs hidayatullah.com, ada juga situs

hidayatullah.or.id yang membahas tentang organisasi hidayatullah di seluruh

67
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nusantara dan majalah hidayatullah yang sudah terlebih dulu dirilis pada
tahun 1984.%

Hidayatullah sendiri didirikan pada tanggal 7 Januari 1973 (kalender
Islam: 2 Dzulhijjah 1392 Hijr) di Balikpapan dalam bentuk sebuah pesantren
oleh Ust. Abdullah Said (alm), kemudian berkembang dengan berbagai amal
usaha di bidang sosial, dakwah, pendidikan dan ekonomi serta menyebar ke
berbagai daerah di seluruh provinsi di Indonesia. Melalui Musyawarah
Nasional | pada tanggal 9-13 Juli 2000 di Balikpapan, Hidayatullah
mengubah bentuk organisasinya menjadi organisasi kemasyarakatan (ormas)
dan menyatakan diri sebagai gerakan perjuangan Islam.

Situs hidayatullah.com berdiri atas inisiatif mahasiswa islam Indonesia di
Inggris yang merasakan dakwah dari majalah hidayatullah sulit diakses untuk
mahasiswa islam Indonesia yang kuliah di luar negeri atau masyarakat
Internasional, maka dari itu dibentuklah portal berita online agar konten berita
maupun kajian islam yang awalnya hanya ada di majalah hidayatullah ,bisa
dinikmati langsung melalui internet . Situs ini juga merupakan salah satu situs
berita islam tertua di Indonesia yang berdiri pada tahun 1996, sama dengan
umur situs berita mainstream di Indonesia , detik.com.

Situs hidayatullah.com dibentuk dan di prakarsai oleh Cholis Akbar yang
sekarang menjabat sebagai Pimred (Pimpinan Redaksi) sekaligus menjadi
wartawan pertama situs hidayatullah.com . Dengan berbekal kemampuan

jurnalistik dan jaringan hidayatullah didalam dan luar negeri, situs ini bisa

%B\Wawancara dengan pimpinan redaksi Cholis Akbar pada Kamis 19 Juli 2018 jam 13 : 38
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berjalan dan awalnya membentuk tiga konten yakni ; Berita Nasional,
Internasional dan Wawancara.

Situs yang memiliki motto ‘Mengabarkan Kebenaran’ ini di update setiap
hari dan bahkan karena banyaknya konten , seringkali per satu jam sekali bisa
muncul postingan baru. Banyaknya pembaca situs yang makin bertambah
dengan pesat (dalam dua tahun bisa bertambah empat puluh ribu pembaca),
dan tuntutan perkembangan jaman, maka pada tahun 2012 hidayatullah.com
mulai merilis aplikasi android hidayatullah.com yang sudah bisa di akses di
Playstore smartphone Kita.

Konten Situs

Dengan konten situs hidayatullah.com yang dulunya hanya tiga,
berkembang semakin banyak untuk menampung aspirasi pembaca dan
kepentingan umat. Sejak tulisan ini di tulis ada 11 konten utama yang
membawahi 52 sub konten dengan berita dari dalam dan luar negeri. Berikut
merupakan beberapa konten utama situs hidayatullah.com :

a. Berita

Merupakan konten pertama dari hidayatullah.com yang berisi 11 sub

konten yakni : berita nasional, internasional, wawancara, cover story,

ekonomi syariah dll. Konten ini murni berisi berita yang ditulis dengan
asas jurnalistik dengan wartawan yang tersebar seluruh Indonesia dan

Internasional.
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Kajian

Merupakan konten yang ditujukan sebagai media dakwah dan perantara
dai-dai dari hidayatullah untuk menyebarkan dakwahnya dengan tulisan.
Isinya yakni memberikan pemahaman dan mengingatkan akan nasihat dari
Rosulullah dan peringatan dari Allah.

Ramadhan

Merupakan konten yang berisi kisah maupun kajian seputar bulan
Ramadhan , umunya hanya terbit saat bulan suci ini tiba. Ada kiriman dari

dalam negeri, luar negeri dan kisah Ramadhan di tanah suci.

. Feature

Seperti makna feature pada umumnya yakni, berita jurnalistik yang di
susun dengan gaya bercerita dan ada unsur sastra didalamnya. Umumnya
berisi kisah para dai yang bertugas di medan dakwah yang sulit dan kisah
perjuangan seorang muslim dalam menjalani hidup yang menginspirasi.
Konsul

Konten yang berisi tanya jawab perihal agama islam semisal, hukuim
islam, kehidupan rumah tangga, kehidupan remaja dll.

Foto

Berisi kumpulan foto yang “bercerita” dan menginspirasi pembaca

hidayatullah.com.

. Video
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Berisi video liputan wartawan hidayatullah dan contributor yang berisi
kejadian-kejadian di sekitar umat islam dan video perjuangan muslim yang
menginspirasi.
3. Struktur Organisasi

a. Direktur
Bertugas mengendalikan dan mengkoordinasikan kebijakan di lingkungan
perusahaan.Dalam tubuh media, bagian redaksi dan bagian perusahaan
(advertaising, sirkulasi/pemasaran, keuangan) serta bertanggungjawab
terhadap jalannya perusahaan dan redaksional.

b. Pimpinan Redaksi
Bertanggungjawab atas jalannya semua instrumen dalam satu kali masa
liputan hingga edisi terbit/disiarkan.Bertanggungjawab  terhadap
keberhasilan dan kegagalan sebuah pemberitaan, baik dari sisi hukum atau
lainnya. Serta bertugas mengawasi semua teknis dan non-teknis
pemberitaan, gaya, jenis dan metode bagaimana menjadikan sebuah
berita/program layak jual atau layak terbit.

c. Asisten Redaksi Pelaksana
Bertanggung jawab sebagai pembantu Pimred dalam urusan redaksional
dan pemberitaan.

d. Redaktur
Seorang redaktur harus dapat berkomunikasi dengan baik dengan reporter
di lapangan. Harus dapat menjawab pertanyaan reporter atau membantu

reporter jika sewaktu-waktu mereka menemui kendala teknis di
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lapangan. Terdiri dari wartawan senior.Redaktur juga berhak mengolah lagi
penulisan berita dari wartawan sesuai etika jurnalistik perusahaan.
Wartawan

Wartawan bertugas melakukan liputan sesuai hasil rapat redaksi
(inline).Pelaksanaan liputan mengacu pada peran editor, yakni berupa
penugasan (term of reference, TOR/outline), inisiatif atas ijin redaksi, dan
isu hangat. Kecuali reporter media cetak yang melengkapi liputannya
dengan foto, reporter video yang melengkapi liputannya dengan moment

record (rekaman peristiwa) dalam bentuk audio visual.

DIREKTUR
Haryono Madari

g

PIMPINAN
REDAKSI
Cholis Akbar

¢

ASISTEN REDAKSI
PELAKSANA
Abdus Syakur

{

REDAKTUR REDAKTUR REDAKTUR REDAKTUR

U U U {

WARTAWAN WARTAWAN WARTAWAN WARTAWAN
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4. Pemasukan Dana
Suatu perusahaan dinyatakan sehat jika mempunyai alur pengeluaran dan
pemasukan yang seimbang, mencukupi dan mensejaterahkan orang-orang
yang menghidupi perusahaan. Hidayatullah.com sendiri juga mempunyai alur
pemasukan yang bisa menghidupi situsnya, ust. Cholis Akbar selaku Pimred
menjelaskan ada 3 jalur pemasukan dana hidayatullah.com yakni:
a. lklan
Iklan dari internet yang muncul di situs hidayatullah.com
b. Penjual Online
Pemasukan dari lapak online usaha-usaha muslim yang sesuai dengan
nilai-nilai hidayatullah
c. Usaha-usaha
Situs hidayatullah.com juga di danai oleh badan usaha ormas hidayatullah

melalui usaha-usaha hidayatullah semisal minimarket dll.
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5. Alur Pembuatan Berita

Dalam sebuh perusahaan media, selalu ada alur penerbitan sebuah berita
sebelum terbit, tayang ataupun on-air .Tak berbeda juga dengan situs
hidayatullah.com yang juga melalui tahapan-tahapan sebelum berita itu
tayang.

Berbeda dengan majalah Suara Hidayatullah yang terbit bulanan , yang
otomatis mempunyai jangka waktu dimana pihak redaksi bisa melakukan
rapat redaksi berkali-kali sebelum ditentukan untuk diliput, maka alur

pemberitaan media online seperti situs hidayatullah.com lebih fleksibel.

Pencarian dan Penyerahan Dari redaksi
i diolah oleh
penugasan berita ke
Berita :> redaksi :> redaktur

|

Posting dan
Upload Kemufakatan i: Sidang
= layak tayang kelayakan
tayang

6. Profil Singkat Muhamad Yusran Hadi
DR. Muhammad Yusran Hadi, LC., MA merupakan dosen Fakultas Syariah
dan Hukum UIN AR-Raniry Banda Aceh. Beliau juga merupakan Ketua
Majelis Intelektual & Ulama Muda Indonesia (MIUIMI Aceh) dan tercatat

sebagai salah satu pengurus Dewan Dakwah Aceh.
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Muhammad Yusran Hadi aktif menulis artikel di media-media online islam,
dan pernah menulis di Jurnal Dusturiyah UIN AR-Raniry Vol VII. No.2 Juli-
Desember 2017. Mengambil pendidikan Strata 1 di Universitas Madinah,
beliau lalu melanjutkan study Strata 2 di IUM Malaysia. Beliau mendapatkan

gelar Doctorjuga di IITUM Malaysia.

B. Penyajian Data

1. Isi artikel Muhammad Yusran Hadi

MASJID milik Muhammadiah dibakar di Bireuen, Aceh.Begitulah topik berita
yang menjadi pembicaraan hangat di berbagai media sosial dan online selama
beberapa waktu yang lalu. Menurut salah satu media online, “Balai dan tiang-
tiang cakar ayam pembangunan masjid At-Tagwa Muhammadiyah Sangso,
kecamatan Samalanga, kabupaten Biereun dibakar sekelompok massa pada hari
Selasa (17/10/2017) sekitar pukul 20.00 WIB.

Pelaku pembakaran ini belum diketahui pasti.Namun sebelumnya, pembangunan
masjid ini mendapat penentangan dari kalangan dayah yang ada di Samalanga
yang menyebut dirinya aswaja ketika akan dimulainya pembangunan masjid
dengan menghadirkan Prof. Dr. Din Samsuddin pada Idul Adha lalu.”Demikian
berita dari media tersebut.

Berita ini menjadi viral dan topik hangat pembicaraan di media sosial dan online,
baik lokal maupun nasional.Bahkan PP Muhammadiah telah membuat jumpa pers
dan sikap pernyataan resmi terkait persoalan ini.

Tentu saja aksi ini menuai kecaman dari berbagai elemen masyarakat dan ormas-
ormas Islam baik di Aceh maupun nasional.Kejadian ini sangat memprihatinkan
kita.Kita patut mengecam perbuatan para pelaku tersebut. Ini tindakan kriminal
karena telah merugikan pihak lain. Aksi ini juga telah melukai hati umat Islam
khususnya warga Muhammadiah dan merusak ukhuwwabh islamiah.

Perbuatan buruk ini juga telah menodai syariat Islam di Aceh dan mencoreng
nama Aceh. Sangat memalukan.Ini menunjukkan pelanggaran syariat dan sikap
intoleran yang dilakukan oleh kelompok tertentu terhadap kelompok yang berbeda
mazhab Figh.

Sepatutnya, aksi intoleran dan anarkhis tidak boleh terjadi di manapun, terlebih
lagi di Aceh.Mengingat Aceh merupakan daerah yang menerapkan syariat Islam
secara formal di Indonesia. Dalam syariat Islam, tidak dibolehkan membakar
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bangunan atau balai milik orang lain. Hukumnya jelas haram (dosa besar).Apalagi
yang dibakar itu masjid.

Aksi ini tidak dibenarkan dalam agama dan hukum vyang berlaku di
Indonesia.Oleh karena itu, para pelaku aksi pembakaran ini harus ditangkap dan
diproses hukum serta diberi hukuman yang tegas.Agar ada efek jera terhadap
pelaku dan menjadi pelajaran sehingga tidak terulang lagi kejadian seperti ini.

Kasus intoleran dan anarkhis bukan yang pertama kali terjadi di Aceh. Sebelum
ini, terjadi aksi penolakan terhadap pembangunan masjid Muhammadiah di Juli,
Biereun. Begitu pula aksi perusakan dan penolakan terhadap ma 'had yang dituduh
wahabi, menyesatkan seseorang dan kelompok tertentu dengan tuduhan wahabi,
penurunan paksa khatib dari mimbar, penolakan shalat jumat di masjid yang
berdekatan, dan perebutan masjid-masjid yang pengurusnya dituduh wahabi,
termasuk masjid Raya Baiturrahman yang bersejarah dan menjadi ikon masjid
seluruh Aceh.

Masjid-masjid tersebut dipaksa model ibadah tertentu.Khatib diinterupsi dan
diturunkan dari mimbar dengan paksa hanya gara-gara tidak pakai tongkat dan
tidak muawalat.Bahkan ada khatib yang dipukul ketika sedang berkhutbah.Kasus-
kasus tersebut hanya terjadi di Aceh, tidak ada di daerah lain di Indonesia dan di
negara mana pun di dunia.Hanya gara-gara persoalan khilafiah, persoalan
“sunnat” dan bahkan persoalan yang tidak ada dalil yang shahih, mereka rela
merusak ukhuwwah islamiah dengan menyakiti, menzhalimi, dan membenci serta
menyesatkan saudaranya Ahlussunnah wal Jama’ah.

Penyebab lainnya adalah isu wahabi. Isu ini digunakan oleh kelompok tertentu
dari umat Islam untuk menyesatkan sesama saudaranya Muslim sesama
Ahlussunnah  wal Jama’ah yang berbeda pendapat (mazhab) dengan
kelompoknya.Padahal perbedaan itu hanya dalam persoalan furu ‘iyyah atau figh,
bukan  persoalan ushuliyyah atau  agidah.Sayangnya, kelompok tersebut
terpengaruh propaganda isu “wahabi” yang sengaja diciptakan oleh Syi’ah, Barat
dan Yahudi untuk mengadu domba dan memecah belah umat Islam.Musuh-musuh
Islam ini menginginkan umat Islam tidak bersatu sehingga menjadi lemah.Dengan
isu “wahabi” ini, mereka telah berhasil menghancurkan ukhuwwah islamiah dan
persatuan umat Islam.Maka, sepatutnya kita umat Islam Ahlusunnah wal Jama’ah

tidak termakan propaganda isu” wahabi”.%

Makna dan Urgensi Ukhuwwah Islamiah

Ukhuwwah berasal dari bahasa Arab yang berarti persaudaraan. Islamiah berarti
agama islam atau bersifat islami. Jadi, Ukhuwwah islamiah bermakna
persaudaraan karena Islam.Dikatakan demikian karena persaudaraan tersebut
diikat karena seiman dan seagama, bukan persaudaraan karena nasab atau
keluarga.

%https://www.Hidayatullah.com/about/ diakses pada Rabu 2 Januari 2019 jam 21:19
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77

Di antara ajaran Al-Quran dan As-Sunnah adalah perintah mewujudkan dan
menjaga ukhuwwah islamiah (persaudaraan Islam) dan larangan melakukan segala
perbuatan dan perkataan yang dapat merusak ukhuwwah Islamiah.Maka, umat
Islam sesama Ahlussunnah wal Jama’ah wajib menjaga ukhuwwah islamiah dan
haram  merusak ukhuwwah islamiah.Merusak ukhuwwah islamiah berarti
pelanggaran syariat dan perbuatan maksiat.

Ukhuwwabh islamiah sangat penting dalam Islam sehingga diperintahkan oleh Al-
Quran dan As-Sunnah. Dengan ukhuwwah islamiah, maka akan terwujud
persatuan umat Islam dan perdamaian dalam masyarakat dan negara. Dengan
persatuan, maka umat Islam menjadi umat yang kuat dan mulia seperti pada masa
Nabi dan para sahabat. Dengan perdamaian, akan terwujud kesejahteraan
masyarakat dan negara.

Para sahabat sangat peduli dan komitmen dengan ukhuwwah islamiah.Mereka
saling mencintai, mengasihi, menolong, dan menghormati. Meskipun terkadang
mereka berbeda pendapat, namun hal itu tidak membuat mereka saling benci,
apalagi menyesatkan orang lain. Mereka tetap berlapang dada dan menghormati
perbedaan pendapat tersebut. Ukhuwwah islamiah dan persatuan senantiasa dijaga
dan menjadi prioritas. Inilah sikap yang diajarkan oleh Rasul saw kepada para
sahabat sehingga umat Islam menjadi kuat dan berjaya pada masa itu.

Allah  Subhanahu Wata’ala menegaskan bahwa umat Islam itu bersaudara
dengan firman-Nya: “Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu
bersaudara.” (Al-Hujurat: 10). Begitu pula Rasul saw telah menegaskan bahwa
umat Islam itu bersaudara dengan sabda beliau: “Seorang Muslim itu bersaudara
dengan Muslim yang lainnya”. (HR. Bukhari dan Muslim).

Al-Hafiz al-lmam Ibnu Katsir dalam Kitab tafsirnya “Tafsir al-Quran al-
Karim” menjelaskan ayat di atas, “Semua orang beriman itu bersaudara dalam
agama”. Hal senada juga dijelaskan oleh Imam al-Baghawi dalam Kkitab
tafsirnya “Ma’alim At-Tanzil” dan Imam al-Khazin dalam kitab tafsirnya “Lubab
at-Ta 'wil fi Ma’ani at-Tanzil” bahwa maknanya adalah bersaudara dalam agama
dan al-wilayah (perwalian) atau al-walayah (pertolongan).

Imam as-Samarqgandi dalam tafsirnya “Bahrul ‘Ulum’ menjelaskan ayat di atas,
“Kaum Muslimin seperti saudara dalam kerjasama dan tolong menolong sebab
mereka di atas agama yang satu”.

Syaikh Abdurrahman As-Sa’di dalam tafsirnya “Taysir al-Karim ar-Rahman fii
Tafsiir Kalaami al-Mannan” menjelaskan ayat di atas, “Inilah ikatan yang Allah
Subhanahu Wata'ala ikatkan di antara kaum mukmin bahwa jika ada pada
seseorang di manapun, di timur dan barat bumi, serta ada pada dirinya iman
kepada Allah Subhanahu Wata'ala, para malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, para
Rasul-Nya dan Hari Akhir, maka sesungguhnya ia adalah saudara untuk kaum
mukmin.
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Persaudaraaan ini mewajibkan kaum mukmin mencintai untuk saudaranya apa
saja yang mereka untuk diri mereka sendiri dan membenci untuk dia apa saja yang
mereka benci untuk diri sendiri.”

Dalam kitab tafsirnya “Adhwaau Al-Bayan”, Syaikh Muhammad al-Amin bin
Mukhtar asy-Syingiti menjelaskan makna persaudaraan dalam ayat diatas
adalah ukhuwwah  ad-adiin(persaudaraan agama), bukan ukhuwwah an-
nasab (persaudaraan hubungan keluarga). Beliau menjelaskan, ‘“Persaudaraan
agama lebih agung dan lebih kuat dari persaudaraan hubungan keluarga (nasab)
berdasarkan dalil-dalil dari Al-Quran dan As-Sunnah”.

Secara fitrah, tabiat orang yang bersaudara itu saling mencintai dan
mengasihi.Orang yang memiliki hubungan persaudaraan itu pasti menyayangi dan
mencintai saudaranya.Semua makhluk diberi rahmat oleh Allah Subhanahu
Wata’ala untuk mencintai dan mengasihi saudaranya.Coba perhatikan, binatang
saling mencintai dan berkasih sayang dengan sesama saudaranya.Begitu pula
manusia.Orang-orang kafir saling mencintai sesama saudaranya.

Maka sudah sepatutnya kita umat Islam lebih mencintai saudaranya Muslim
melebihi cintanya binatang dan orang kafir terhadap saudara mereka, karena umat
Islam telah diperintahkan oleh Al-Quran dan As-Sunnah.

Kewajiban Mewujudkan dan Menjaga Ukhuwwah Islamiah

Al-Quran dan as-Sunnah memerintahkan umat Islam untuk mewujudkan dan
menjaga ukhuwwah islamiah dengan bersatu dalam agidah Islam (agidah
Ahlussunnah wal Jama’ah), saling mencintai, membantu dan mengasihi
saudaranya Muslim. Sebaliknya, Al-Quran dan As-Sunnah melarang umat Islam
merusak ukhuwwah islamiah dengan bercerai berai, berselisih, membuat konflik,
membenci, mendengki, menfitnah, dan menyesatkan saudaranya Muslim.

Umat Islam wajib bersatu dan saling menguatkan.Sebaliknya, umat Islam haram
bercerai berai dan berselisih. Allah Subhanahu Wata’ala berfirman: “Dan
berpegang teguhlah kamu semuanya pada tali (agama) Allah Subhanahu
Wata’ala, dan janganlah kamu bercerai berai..” (Ali Imran: 103). Allah
Subhanahu Wata’ala juga berfirman: “Dan janganlah kalian menjadi orang-
orang yang bercerai berai dan berselisin setelah sampai kepada mereka
keterangan yang jelas. Dan mereka itulah orang-orang yang mendapat azab yang
berat.” (Ali ‘Imran: 105). Rasul saw bersabda: “Seorang mukmin terhadap
mukmin lainnya seperti sebuah bangunan, di mana sebahagiannya menguatkan
sebahagian yang lain.” (HR. Bukhari dan Muslim). Allah  Subhanahu
Wata’ala berfirman: “..Dan janganlah kalian berselisih, yang menyebabkan
kalian menjadi gentar dan kekuatan kalian hilang..” (Al-Anfal: 46)

Umat Muslim wajib saling mencintai.Bahkan mencintai Muslim merupakan bukti
kualitas iman seseorang. Rasul saw bersabda: “Tidak beriman (secara sempurna)
salah seorang di antara kalian sebelum ia mencintai saudaranya seperti ia
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mencintai dirinya sendiri.” (HR. Bukhari dan Muslim). Mencintai umat Islam
juga termasuk bukti agidah al-wala’ dan bara’.

Umat Islam wajib saling membantu dan mengasihi sesama saudaranya. Allah
Subhanahu Wata’ala berfirman: “Dan tolong menolonglah kalian dalam
(berbuat) kebaikan dan ketakwaan, dan janganlah kalian tolong menolong dalam
(berbuat)  dosa  dan  permusuhan.”(Al-Maidah: 2). Rasulullah  saw
bersabda: “Allah Subhanahu Wata’ala akan memberikan pertolongan kepada
seorang hamba selama ia menolong saudaranya.” (HR. Bukhari dan Muslim).
Rasul Saw bersabda: “Barangsiapa yang memenuhi kebutuhan saudaranya maka
Allah Subhanahu Wata’ala akan memenuhi kebutuhannya. Dan barangsiapa yang
melapangkan dari seorang Muslim suatu kesulitan maka Allah Subhanahu
Wata’ala akan melapangkan darinya suatu kesulitan dari kesulitan-kesuliltan
pada hari Kiamat.” (HR. al-Bukhari dan Muslim).

Umat wajib bersolidaritas terhadap saudaranya menderita.Sikap solidaritas itu
dilakukan dengan ikut merasakan penderitaannya dan menolongnya. Rasul saw
bersabda: “Perumpamaan orang-orang mukmin dalam kecintaan, kasih sayang,
kelembutan mereka seperti satu badan. Jika salah satu anggota badan sakit, maka
anggota badan lainnya juga ikut merasakan sakit.” (HR. Bukhari dan Muslim).
Rasul Saw bersabda: “Sungguh seorang mukmin bagi mukmin yang lain berposisi
seperti kepala bagi tubuh. Seorang mukmin akan merasakan sakitnya mukmin
yang lain seperti tubuh ikut merasakan sakit yang menimpa kepala”. (HR.
Ahmad).

Umat Islam wajib berlemah lembut dan berkasih sayang terhadap sesama Muslim.
Sebaliknya, umat Islam harus kuat, berani dan tegas terhadap orang-orang
kafir. Allah Subhanahu Wata’ala berfirman: “Muhammad Itu utusan Allah
Subhanahu Wata’'ala dan orang-orang yang bersama dengan dia adalah keras
terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama mereka.” (Al-
Fath29). Allah Subhanahu Wata’ala berfirman: “...yang bersikap lemah lembut
terhadap orang mukmin, yang bersikap keras terhadap orang-orang kafir..” (Al-
Maidah: 54).

Seorang Muslim tidak boleh menyakiti dan menzhalimi saudaranya
Muslim.Perbuatan ini haram (dosa besar). Allah Subhanahu
Wata’ala berfirman: “Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang yang
mukmin dan mukminat tanpa kesalahan yang mereka perbuat, maka
sesungguhnya mereka telah memikul kebohongan dan dosa yang nyata.” (Al-
Ahzab:  58). Rasul saw bersabda: “Seorang Muslim itu  bersaudara
dengan Muslim yang lainnya, maka tidak boleh menzhaliminya, tidak boleh
membiarkannya teraniaya dan tidak boleh menghinanya”(HR. Muslim).

Seorang Muslim tidak boleh mendengki, membenci dan memboikot saudaranya
Muslim.Perbuatan ini haram (dosa besar). Rasul saw bersabda: “Janganiah kalian
saling dengki, jangan saling membenci dan jangan saling membelakangi. Jadilah
kalian hamba Allah Subhanahu Wata’ala yang bersaudara” (HR. Muslim).
Dalam riwayat yang lain: “Janganlah kalian saling memboikot, janganlah saling
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membelakangi, dan janganlah saling dengki. Jadilah kalian hamba Allah
Subhanahu Wata’ala yang bersaudara.” (HR. Muslim)

Seorang Muslim tidak boleh mencaci dan mengumpat saudaranya
Muslim.Perbuatan  tersebut haram dan dosa besar. Allah  Subhanahu
Wata’ala berfirman: “Dan janganlah sebahagian kalian mengumpat sebahagian
yang lain. Apakah salah seorang di antara kalian suka makan daging saudaranya
vang sudah mati? Tentu kalian merasa jijik.” (HR. Al-Hujurat: 12). Rasulullah
saw bersabda: “Mencaci seorang Muslim itu perbuatan kefasikan. Sedangkan
membunuhnya perbuatan kekufuran.” (HR. Bukhari dan Muslim).

Seorang Muslim tidak boleh menyesatkan saudaranya Muslim (Ahlussunnah wal
Jama’ah) tanpa ada dalil yang shahih dan jelas.Perbuatan tersebut haram dan dosa
besar. Rasul saw bersabda: “Tidaklah seseorang melemparkan tuduhan kepada
orang lain dengan tuduhan kefasikan atau kekafiran melainkan tuduhan itu
kembali kepadanya apabila yang dituduh ternyata tidak demikian.” (HR.
Bukhari). Oleh karena itu, menuduh orang lain sesat tanpa ilmu atau dalil yang
shahih dan jelas sama saja menyesatkan diri sendiri.

Demikianlah ajaran-ajaran Al-Quran dan As-Sunnah yang memerintahkan
(mewajibkan) kita umat Islam untuk mewujudkan ukhuwwah islamiah dengan
cara bersatu, saling mencintai, saling mengasihi, bersolidaritas, membantu,
membela hak saudaranya dan sebagainya. Sebagaimana Al-Quran dan As-Sunnah
melarang (mengharamkan) kita merusak ukhuwwah islamiah dengan bercerai
berai, berselisih, menyakiti, menzhalimi, memprovokasi, menfitnah, mendengki,
membenci dan menyesatkan sesama Muslim Ahlussunnah wal Jama’ah.

Maka, apapun nama organisasi dan kelompok umat Islam, selama agidahnya
Ahlussunnah wal Jama’ah maka tidak boleh disesatkan atau dituduh “wahabi”.
Ormas-ormas Islam yang beraqidah Ahlussunnah wal Jama’ah seperti
Muhammadiah, Persatuan Islam (PERSIS), Al-Irsyad, Dewan Dakwah, MIUMI,
Hidayatullah, Wahdah Islamiah dan lainnya tidak boleh dituduh “wahabi” atau
sesat. Begitu pula kelompok Salafi, Ikhwanul Muslimin, Jama’ah Tabligh, alumni
Timur Tengah, dosen dan alumni IAIN/UIN, usataz dan alumni ma’had, dan
lainnya. Mereka adalah saudara kita Ahlussunnah wal Jama’ah, bukan “wahabi”
atau sesat seperti yang dituduh oleh kelompok tertentu yang termakan propaganda
Syi’ah, Barat dan Yahudi.Musuh-musuh Islam ini telah mengadu domba dan
memecah belah persatuan umat.

Oleh karena itu, sudah sepatutnya umat Islam bersatu dalam menghadapi musuh-
musuh Islam .Umat Islam jangan mau dibentur-benturkan dengan isu “wahabi”.
Begitu pula persoalan khilafiah dan persoalan yang hukumnya “sunnat” jangan
sampai merusak ukhuwwah islamiah dan menjadi perpecahan umat serta
menimbulkan konflik sesama umat Islam dengan memaksakan pendapat tertentu
atau menyalahkan pendapat lain. Terlebih lagi jika pendapat tersebut tidak
berdasarkan dalil yang shahih.Kondisi seperti itu justru menguntungkan musuh-
musuh Islam yang menginginkan umat Islam saling berselisih dan berpecah
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belah.Akibatnya, umat Islam menjadi lemah dan “dijajah™ serta ditindas oleh
musuh-musuh Islam.

Sejatinya, persoalan khilafiah dan persoalan yang hukumnya hanya ‘“sunnat”
harus disikapi dengan saling menghargai, menghormati, berlapang dada dan
toleransi sehingga terwujud ukhuwwah islamiah dan persatuan umat Islam
sebagaimana diwajibkan oleh Allah Subhanahu Wata’ala dan Rasul-Nya saw.

Bagaimanapun juga, ukhuwwah Islamiah dan persatuan umat Islam harus lebih
diprioritaskan  daripada kepentingan pribadi, kelompok dan mazhab
tertentu.Semoga kita termasuk orang-orang yang mengamalkan Al-Quran dan As-
Sunnah dengan mewujudkan dan menjaga ukhuwah islamiah serta meninggalkan
perbuatan dan ucapan yang bisa merusak ukhuwwah islamiah dan memecah belah
persatuan umat Islam. Amin...!

. Analisis Data
Analisis wacana secara umum terdiri dariberbagai strukturatautingkatan yang
masing-masing bagian saling mendukung, diantara tiga tingkatannya adalah

Struktur Makro, Superstruktur, dan Struktur Mikro:

1. Struktur Makro merupakan makna global dari suatu teks yang dapat
diamati dari topic atau tema yang diangkat oleh suatu teks.

2. Superstruktur adalah kerangka suatu teks, seperti bagian
pendahuluan,isi, penutup dan kesimpulan.

3. Struktur Mikro yakni makna lokal dari suatu teks yang dapat diamati
dari pilihan kata, kalimat dan gaya yang dipakai oleh suatu teks.®

Tabel 3

Analisiswacana Van Djik
Struktur Wacana Hal yang Diamati Elemen

10Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis Semiotik,
dan Analisis Framing (Bandung: Rosda Karya, Cetakan Pertama. 2001), h. 74
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Struktur makro TEMATIK Topik

M. Yusran Hadi Pesan ukhuwah islamiah| Tema ukhuwah
islamiah

Superstruktur SKEMATIK Skema

menyampaikan pesan
dakwah

Pendapa melalui tulisan

Bahasa tulisan

Struktur Mikro

Melauli media youtube
www.Hidayatullah.com

SEMANTIK

Makna yang ingin di
capai membangun
persaudaraan umat islam

Latar, terjadi konflik di
kalangan umat islam

detail, pembakaran
masjid muhamadiah

maksud, menjebatani
konflik antar umat islam

praanggapan, ada
ketidak samaan dalam
menafsirkan Al — Quran
dan hadist

nominalisasi mengakui
kebenaran kelompok ahli

Struktur Mikro

Tentang ukhuwah islamiah

SINTAKSIS
Kalimat induktif

Bentuk kalimat, subyek
prediket obyek

koherensi, ada perbedaan
paham antara ahli sunnah
wal jamaah dan wahabi

kata ganti menunjuk
kelompok dengan nama
terann kita mereka

Struktur Mikro

Kepada masyarakat islam

STILISTIK

Sederhana dan mudah di
pahami

Leksikon

Setiap kata yang di
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A. Premis1
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Yusran Hadi menyampaikan pesan dakwah Melauli media youtub
Tentang ukhuwah islamiah Kepada masyarakat islam.

B. Premis 2
Pesan ukhuwah islamiah melalui tulisan bermaksu membangun
persaudaraan dikalangan internal umat islam.

C. Premis 3
konflik di kalangan internal umat islam sampai terjadi pembakaran
masjid karena ketidak samaan dalam menafsirkan Al — Quran dan hadist

dapat dijembatani melalui tusiyah sehingga terjadi kesadaran bersama.

Proposisi : konflik internal di kalangan umat islam yang sampai terjadi
pembakaran masjid dapat teredam melalui taisiyah tentang pentingnya

ukhuwabh islamiah melalui media sosial youtube.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan :

Penelitian dengan judul ”pesan dakwah M. Yusran Hadi
tentang Ukhuwah Islamiah yang di siarkan melalui media sosial
youtube” dengan rumusan masalah “Apa makna pesan dakwah M
Yusran Hadi tentang ukhuwah islamiah?” dapat disimpulkan bahwa:
konflik internal di kalangan umat islam yang sampai terjadi
pembakaran masjid dapat teredam melalui tausiyah tentang
pentingnya ukhuwah islamiah.

B. Saran

Dengan adanya penelitian ini maka diharapkan saran-saran sebagai
bahan masukanserta pertimbangan oleh pihak-pihak terkait. Dalam
melakukan hal-hal kebaikan merupakan suatu kewajiban bagi umat
islam diseluruh dunia,dan untuk kedepannya semoga penelitian pesan
dakwah dalam media sosial bisa semakin banyak. Baik itu media
sosial, cetak, radio dan sebagainya. Peneliti juga berharap beberapa
masukan untuk skripsi ini guna pengembangan keilmuan khususnya

pada Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam.
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